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ABSTRAK

Keterampilan Dasar Mengajar merupakan suatu keterampilan
(skills) dengan karakteristik khusus yang harus dimiliki dan dikuasai
oleh seorang pendidik untuk melakukan tugas dan kewajiban dalam
proses pembelajaran secara efektif, efisien, dan profesional.
Keterampilan dasar mengajar ini terdiri dari keterampilan membuka
dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan memberi penguatan, keterampilan
bertanya, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan, dan keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mengetahui Keterampilan Dasar Mengajar mahasiswa Pendidikan
Biologi di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung sebagai
calon guru. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Program Studi
Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung. Sampel penelitian
adalah mahasiswa semester 6 tahun ajaran 2020/2021 yang
mengikuti mata kuliah microteaching serta melakukan praktek
microteaching. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Proportional Random Sampling. Data diperoleh melalui instrument
wawancara, angket, observasi dan dokumentasi dengan
mengguifiakan. metode triangulasi data yaitu triangulagigteknik.
Teknik analisishdata yang digunakafi vaitu reduksi.data, penyajian
data, danverifikasidata. ,

Berdasarkams:hasil “analisis data diketahtii _bahwa™ mahasiswa

pendidikan biologi menerapkanKete ilan dasar mengajar
dan dikategorika al ini%tikan dari data
pengisian angket diperoleh rata rata skor sebesar 84, 9% dan data

hasil observasi pada pelaksanaan praktek mengajar microteaching
yang dilihat melalui video praktek mengajar yang mahasiswa
pendidikan biologi upload di sosial media mereka diperoleh rata rata
skor sebesar 80, 7%. Nilai keterampilan dasar mengajar tertinggi
terdapat pada aspek keterampilan menjelaskan, sedangkan nilai
keterampilan dasar mengajar terendah terdapat pada aspek
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.

Kata kunci: keterampilan dasar mengajar, mahasiswa
pendidikan biologi, calon guru.



ABSTRACT

The basic teaching skills are a skill (skills) dengan special
characteristics that must be owned and controlled by an educator to
carry out duties and obligatioms in the learning process effectively,
efficiently, and professionally. The basic teaching skills consist of
opening skills and closing lessons, explained skills, skill hold
variations, strengthening skills, asking skills, class managing skills,
small group teaching skills and individuals, and the skills guiding
small group discussions. The purpose of this study was to determine
the basic skills of teaching students as prospective teachers at the
State Islamic University of Raden Intan Lampung. This type of
research is descriptive research with qualitative methods. The
research was conducted at the biology eduation study program at the
State Islamic University of Raden Intan Lampung. The research
sample is 6 semester students of the 2020/2021 academic year who
take microteaching courses.as well as doing microteaching practice.
Sampling was carried-out using a proportional random sampling
technique!/ Data were obtained through interview' instruments,
quéstionnaires, surveys and documentation using  thesfdata
triangulation method, namely, teéchbical triangulation““The data
analysisytechniques used are data reduction, data‘presentation, and
data verification. .

Based on the f data analysis, itgi own that biology
education studen%ed bas g skills, this can be
proven from the data filling out the questionnaire obtained an
average score of 84, 9% and data from observations on the
implementation of microteaching teaching practices seen through
teaching practices videons by biology education students uploads on
their social media obtained average of 80, 7%. The highest value of
basic teaching skills is in the aspect of explaining skills, while the
lowest value of basic teaching skills is in the aspect of skills in
guiding small discussions.

Keywords: basic teaching skills, biology education studnts,
prospective teacher.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Pada bagian subbab ini penulis akan menjelaskan mengenai
maksud dari  judul penelitian agar tidak menimbulkan

kesalahpahaman bagi pembaca dalam memahami judul tersebut.

Penelitian ini berjudul “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar
Mahasiswa Pendidika Biolgi Sebagai Calon Guru di Universitas

Islam Negeri Raden Intan Lampung”. Adapun istilah-istilah yang

perlu dijelaskan antara lain yaitu:

1.

Analisis menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab-musabab, - duduk perkaranya, dan
sebagainya)'

Keterampilan-. Dasar . Mengajar- merupakan  suatu
keterampilan (skills) dengan karakteristik khusus yang harus
dikuasai oleh guru untuk melakukan tugas dan kewajiban
dalam, proses pembélajaranf secara / efektif, ofisien, dan

) professional.”

Mahasiswa adalah seseorang yang-Secara. re§mi terdaftar
untuk mengikaiti pelajaran dipergu inggi.

Pendidikan ada es me sikap serta tingkah laku
seseorang ataupun kelompok orang dalam upaya
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
latihan.

Biologi merupakan suatu ilmu atau pengetahuan yang
mempelajari tentang makhluk hidup.

' KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
% Hani Irawati, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon

Guru Biologi di Pendidikan Biologi FKIPUAD,” Jurnal Pendidikan IPA, ISSN:
2252-7893, 9, 1 (2020): 34.



6. Calon menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
adalah orang yang dididik dan persiapkan untuk menduduki
jabatan atau profesi tertentu.’

7. Guru merupakan suatu jabatan profesi, sehingga untuk
menjadi guru perlu dilatih dan disiapkan secara khusus.*

Jadi analisis keterampilan dasar mengajar mahasiswa Pendidikan
Biologi sebagai calon guru yaitu suatu penyelidikan mengenai
keterampilan (skills) dengan karakteristik khusus terhadap
mahasiswa atau seseorang yang mengikuti pelajaran diperguruan
tinggi yang akan menduduki jabatan sebagai seorang pendidik atau
guru. Penelitian yang dimaksud oleh penulis dari judul “Analisis
Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Biologi di
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Sebagai Calon
Guru” adalah sebuah kajian mengenai Keterampilan Dasar Mengajar
mahasiswa Pendidikan Biologi yang ada di Universitans Islam
Negeri Raden Intan Lampung sebagai calon guru.

B. Latar Belakang

Pendidikanradalah salah satu sarana untuk memperoleh sumber
dayégmanusia dalam keberlanjutan dan juga kemajuan pada.sdatu
bangsa. Pendidikan merupakamujingdombak pembangunan bangsa,
namun_masih “ada banyak™“kendala “yang dapat menghambat
pelaksanaan®dalam Kegiatan pendidikan.’ Péndidikan ‘m'emegang
peranan yang sang ing dalam.sua idupan, hal tersebut
dikarenakan pend%pakan roses perubahan sikap

dan tingkah laku seseorang.® Pendidikan sangat mempengaruhi

3 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).

4 Rusninawiyah, Tuti Kurniati, dan Rizmahardian Ashari Kurniawan,
“Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon Guru Kimia Berbasis
Model Core Teaching Standards Pada Mata Kuliah PPL (Microteaching)
Universitas Muhammadiyah Pontianak,”, Jurnal llmiah, ISSN: 2503-4448, 6, 1
(2018): 110.

5 Akbar Handoko, Sajidan, dan Maridi, “Pengembangan Modul Biologi
Berbasis Discovery Learning (Part Of Inquiry Spectrum Learning-Wenning) Pada
Materi Bioteknologi Kelas XII IPA di SMA Negeri 1 Magelang Tahun Ajaran
2014/2015,” Jurnal Inkuiri, ISSN: 2252-7893, 5, 3 (2016): 144.

® Serly Guswita dkk., “Analisis Keterampilan Proses Sains dan Sikap
Ilmiah Peserta Didik Kelas XI Mata Pelajaran Biologi di SMA Al-Azhar Bandar
Lampung, ” Jurnal Biosfer, ISSN: 2086-5945, 9, 2, (2018): 250.



kualitas sumber daya manusia pada suatu bangsa. Peningkatan SDM
di Indonesia adalah hal yang penting dan utama agar secepat
mungkin terealisasikan dalam rangka menghadapi era global.
Penigkatan SDM ini dapat dilakukan melalui pendidikan.
Pendidikan pada saat ini masih belum mampu memberikan
konstribusi secara nyata dalam menghasilkan lulusan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat maupun dunia kerja.” Pendidikan
juga merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan dan
menciptakan manusia yang berkualitas, serta bangsa yang
bermartabat dan dijunjung tinggi oleh bangsa lain. Masyarakat itu
sendiri akan menyadari betapa pentingnya suatu pendidikan, namun
yang lebih penting adalah bagaimana pendidikan tersebut akan
dilaksanakan.® Pendidikan bukan hanya sekedar persoalan teknik
pengolahan informasi, bahkan penerapan “Teori Belajar” dikelas
atau menggunakan hasil “Ujian Presentasi” yang berpusat pada mata
pelajaran.  Pendidikan akan selalu mengalami perubahan,
perkembangan dan juga /‘perbaikan sesuai dengan perkembangan
dalam segala bidang kehidupan. Pada peningkatan kualitas
pendidikan juga akan selalu ditunjang oleh peningkatan kualitas
perhbelajaran yang dikelola_oleh seorang guru. Hal/ inigberkaitan
dalam pératuran pemerintall [Némor 19 tahun 2005 yang
mengisyératkan bahwa pelaksanaaan pembelajaran _ hendéknya
interaktif, inspifatif, menyenangkan dan.-memotivasi. Oleh karena
itu tugas guru Wkelanjuta berinovasi dalam
mengelola pembelajaran.” “Seorang m&lm menjalankan
tugasnya sebagai pendidik, terdapat banyak hal yang perlu
diperhatikan diantaranya seperti penguasaan materi, penguasaan
metode dan kelas, sikap serta kepribadiannya. Hal-hal tersebut harus
diperhatikan dikarenakan berhubungan dengan bagaimana seorang
pendidik dalam mengajar secara professional.'” Akan tetapi, pada

7 Nasrul Hakim dkk., “Analisis Kterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa
Tadris Biologi,” Junal Pendidikan Biologi, ISSN: 2540-802X, 5, 1 (2020): 57.

8 Sukring, “Pendidikan Dalam Pengembangan Kecerdasan Peserta Didik,”
Tadris Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 1,1 (2016): 69.

% Anita Tipani, Toto, dan Lia Yulisma, “Implementasi Model PJBL berbasis
STEM Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Kemampuan Berpikir
Analitis Siswa,” Jurnal Bio Educatio, ISSN: 2541-2280, 4, 2 (2019): 70.

1 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan (yogyakarta: IRCiSoD, 2017).
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hakekatnya, hanya Allah SWT yang merupakan satu-satunya
pendidik yang sebenarnya, sebagaimana yang telah tertera didalam
Al-Qur’an Surat Al-Alaq ayat 4-5.

(2) A A e it e (£l e (53

Artinya: “yang mengajarkan (manusia) dengan
perantaraan kalam, Dia mengajarkan kepada manusia yang
tidak diketahuinya”.""

Pada ayat tersebut telah dijelaskan bahwa Allah SWT adalah
yang pertama memberi ilmu, yang mengajarkan kepada manusia
tentang segala sesuatu yang belum diketahuinya. Jadi dapat
dikatakan bahwa manusia hanyalah wakil dari Allah SWT dalam
menyampaikan ilmu-ilmunya dibumi ini. Dan dapat disimpulkan
bahwa pendidik adalah seorang yang diutus Allah SWT untuk
menjelaskan tugas dan mengajarkan tentang ilmu-ilmu pengetahuan
yang telah diberikan oleh Allah SWT.

Pendidikans-adalah kegiatan - membudayakan manusia muda
ataypun_membuat orang muda ini hidup dengan berbudaya_seSuai
standar yang diterima oleh mmasyarakat. Pendidikan adalah®hal yélng
terpenting dalam kehidupafi'setap‘orang, ‘Sehingga dalam pefididikan
ini memerltkan.dasar nilai-nilai ideal yang dapat,menjadi sumber

kebenaran dan juga tan yang dapat tar pada apa yang
dicita-citakan. ' ﬁ(i Haj%oro, pendidikan
umumnya berarti daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi
pekerti.

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu pembinaan dan juga
pengembangan kepribadian manusia seutuhnya. Hal ini telah
tertuang pada tujuan pendidikan islam yang menginginkan
pembentukan pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh
potensi manusia baik jasmani ataupun rohani. Hal ini sesuai dengan

" Departemen Agama RI, Mushaf, Al-Qur’an dan Terjemahannya
(Bandung: Diponegoro, 2014).

2 Mohammad Syaefuddin, “Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas
02 SD Negeri Demangan Yogyakarta,” Tadris Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah
,2,2:139.



Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
yang menyebutkan bahswa fungsi dan tujuan pendidikan nasional
adalah sebagai berikut:

“Pendidikan  nasional berfungsi dalam mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak dan juga peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokrasi dan bertanggung jawab”."?

Berdasarkan fungsi dan juga tujuan pendidikan nasional tersebut,
sudah jelas bahwa pendidikan pada setiap jenjang, termasuk pada
jenjang  Sekolah Menengah Pertama (SMP) serta harus
diselenggarakan secara sistematis untuk mencapai tujuan tersebut.
Hal ini berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik
sehingga nantinya ia mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan
santun, dan dapat‘berinteraksi dengan masyarakat. Untuk mencapai
tujuan nasional tersebut, upaya tidak ada yang bisa dilakukan adalah
dengan memberikan pelayanan pendidikan kepada siswa untuk
mehgembangkan potensi mereka, terutama agar menjadigm@nusia
dengan keimanan dan ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia,ysehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan
menjadi demOKratis-dan bertanggung jawab."*

Sejalan denngdang Pendi Nasional No. 20
Tahun 2003 tersebut, ah ditem mengenai  visi
pendidikan tahun 2025 yaitu menciptakan insan Indonesia yang
cerdas dan juga kompetitif. Cerdas yang diartikan disini yaitu cerdas

komprehensif, yaitu cerdas spiritual dan cerdas sosial atau
emosional dalam ranah sikap, cerdas intelektual dalam ranah

13 Nurlaili, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Guru Dalam Perspektif
Guru Pamong Pada Mahasiswa Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Fatah Palembang,” Jurnal llmiah PGMI, 4, 1 (2018).

!4 Asbin Pasaribu, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Madrasah
Dalam Pencapaian Tujuan Pendidikan Nasional di Madrasah,” Jurnal Edutech,
ISSN: 2442-6024, 3, 1 (2017): 12.
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pengetahuan, dan cerdas kinestetis dalam ranah keterampilan.'> Dan
untuk mewujudkan visi tersebut, Departemen Pendidikan
menetapkan beberapa strategi dan juga program yang disusun
berdasarkan skala prioritas. Salah satu dari bentuk prioritas tersebut
yaitu penggunaan APBN/APBD dan dana masyarakat yang lebih
ditekankan pada peningkatan kapasitas dan modernisasi, penguatan
pelayanan, daya saing regional, dan daya saing internasional. '®

Pada Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005
yang menjelaskan bahwa guru adalah pendidik professional dengan
tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan juga mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, serta pendidikan menengah. Dalam konteks ini juga guru
disebut sebagai figure seorang pemimpin, sosok arsitek yang dapat
membentuk jiwa dan juga watak peserta didik, selain itu yang
mempunyai kekuasaan fundamental untuk membentuk dan
membangun kepribadian / peserta didik agar/ menjadi seorang
manusia yang berguna untuk agama, nusa, bangsa, sertazkehidupan
social.'” Seorang guru dapat dikatakan sebagai guru professional
jika' guru | tersebut. memiliki rasa _tanggung jawab gterhiadap
keahliannyé, memiliki. kemahitan, dan memiliki kécakapan yang
memenuliystandarmutu pendidikan yang telah ditentukan. Selain itu
juga untuk menjadi-seorang guru yang professional*harus didukung
dan ditunjang de mpuan‘ se pilan lain yang
terakait dengan sistem pe ajaran, sehingga tidak cukup apabila
hanya dengan penguasaan materi saja.

Guru merupakan suatu jabatan profesi, sehingga untuk menjadi
guru perlu dilatih dan disiapkan secara khusus." Guru memiliki

'S Hera Deswita, “Profil Tingkat Penguasaan Keterampilan Keterampilan
Dasar mengajar Mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Pasir Pengaraian,”
Jurnal Gantang, ISSN: 2503-0671, 2, 1 (2017): 51-55.

' Mohamad Samsudin, “Analisis Terhadap Arah dan Tujuan Pendidikan
Nasional Pada Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2005-2025,” Jurnal A-Ashriyyah,
5,1(2019): 75.

"7 Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab
Menjadi Guru professional,” Jurnal Edukasi, 13,2 (2016): 162.

18 Rusninawiyah, Tuti Kurniati, dan Rizmahardian Ashari Kurniawan,
“Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon Guru Kimia Berbasis



peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, mulai dari
kemampuan mengajar, wawasan, sikap demokratis, pendekatan
pembelajaran yang diterapkan, kreativitas dalam penggunaan media
pembelajaran, penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan
yang tidak kalah pentingnya adalah gestur atau bahasa tubuh guru
dalam mengaplikasikan pembelajaran dikelas.'’ Selain itu seorang
guru juga harus menjadi seorang pendidik yang professional dengan
memanfaatkan suatu teknologi guna meningkatkan kualitas dalam
proses belajar mengajar pada setiap satuan pendidikan.

Secara umum kemampuan professional yang harus dimiliki
seorang pendidik adalah kemampuan penguasaan materi,
kemampuan mengelola program belajar mengajar, kemampuan
merencanakan proses belajar mengajar, kemampuan dalam
melaksanakan proses belajar mengajar, kemampuan dalam
penggunaan media dan ~sumber belajar serta kemampuan
melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar.”’ Seorang guru
dapat dikatakan professional.apabila dirinya melekat sikap dedikatif
yang tinggi terhadap tugasnya, dengan memiliki sikap komitmen
terhadap 'mutu proses dan hasil kerja, dan sikap continuous
improvement yang berarti selalu berusaha untuk memperbaiki dan
memperb'aharui model-model Mataupun \cara kerjanya yang sesuai
dengan Zaman yang dilandasi oleh kesadaran.yang tinggifbahwa
tugas dari mendidik adalah tugas menyiapkan™Ssuatu generasi

penerus yang akaw Zaman W.zl

Pembelajaran merupal suatu proses interaksi antara peserta
didik dan pendidik dengan menggunakan bahan pelajaran, metode
penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu

Model Core Teaching Standards Pada Mata Kuliah PPL! (Microteaching)
Universitas Muhammadiyah Pontianak. "Jurnal Pendidikan —Manajemen
Perkantoran, ISSN: 2656-4734, 6,1 (2017)

' I Ketut Adnyana Putra, “Memantapkan Penerapan Gestur Calon Guru
Dalam pembelajaran Untuk Meningkatkan Keterampilan Mengajar Pada
Matakuliah Micro Teaching Mahasiswa Semester VI PGPAUD UNDIKSHA,”
Jurnal Santiaji Pendidikan, ISSN: 2087-9016, 6, 2 (2016): 201.

20 Sohibun, Yeza Febriani, dan Ina Maisaroh, “Peranan Mata Kuliah Profesi
Kependidikan dan Microteaching terhadap Kompetensi Profesional Mahasiswa PPL
Fisika,” Tadris Jurnal Keguruan dan Illmu Tarbiyah, 2,1 (2017): 57.

2 prof. DR. H. Ramayulis, I/mu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,
2002).
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lingkungan belajar.* Pada proses belajar mengajar peserta didik
sebagai pembelajar sangat memerlukan peran seorang guru atau
pendidik. Sebagai fasilisator, pendidik sangat terlibat dalam
pelaksanaan pembelajaran secara langsung yang memerlukan
kemampuan khusus untuk mengajar.”’> Pembelajaran pada
hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan
peserta didiknya, baik melalui interaksi secara langsung atau
interaksi secara tidak langsung.’* Mencipatakan kegiatan
pembelajaran yang mampu mengembangkan hasil belajar yang
maksimal merupakan tugas dan kewajban dari seorang guru.”
Sebagai seorang pendidik harus memiliki kreatifitas dan
pembelajaran yang efektivitas guna menciptakan suatu ide-ide
dalam merancang sistem pembalajaran baru yang nantinya mampu
untuk membuat peserta didik dapat mencapai tujuan belajarnya.
pada proses pemelajaran ini tentunya ada hubungan interaksi atau
hubungan timbal balik natara seorang pendidik dan peserta didik,
interaksi ini merupakan syarat yang utama bagi berlangusngnya
proses pembelajaran. Pada hakikatnya, pembelajaran yang efektif
perupakan proses belajar mengajar yang bukan hanya terfokus pada
hasil yang telah dicapai oleh peserta didik, akan tetapi bagaifmana
proses perhbelaj aran yang efektif tersebut mampu memberikan statu
pemahanian yang baik, kecerdasan, ketekunan, kesempatau dan juga
mutu  serta —dapat _memberika perubahan==perilaku  dan
mengaplikasikann kehidu a.’®  Mengingat
pentingnya peran seorang dalam belajaran, maka seorang
guru harus memiliki kemampuan yang lebih untuk meningkatkan

2 Aprida Pane, “Belajar Pembelajaran,” Jurnal Kajian Ilmu-Iimu
Keislaman, e-ISSN: 2460-2345, 3,2 (2017): 334.

# Uluul Khakiim, I Nyoman Sudana Degeng, dan Utami, “Pelaksanaan
Membuka dan Menutup Pelajaran Oleh Guru Kelas 1 Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan, e-ISSN: 2502-471X , 1, 9 (2016).

2% Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran
(Sidoarjo: Nizamia Learning Centre, 2016).

%5 Laila Puspita, Yetri, dan Ratika Novianti, “Pengaruh Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Dengan Teknik Mind Mapping Terhadap Kemampuan
Metakognisi dan Afektif Pada Konsep Sistem Sirkulasi Kelas XI Ipa di SMA
Negeri 15 Bandar Lampung,” Jurnal Biosfer, ISSN: 2086-5945, 8,1 (2018).

%6 Fakhrurrazi, “Hakikat Pembelajaran yang Efektif,” Jurnal At-Tafkir, 11,
1 (2018): 86.



kualitas pendidikan. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat
digunakan untuk membangkitkan suatu motivasi terhadap peserta
didik untuk belajar, sehingga pembelajaran akan menjadi bermakna.
Bukan hanya seorang guru, akan tetapi sebagai calon seorang guru
juga harus memiliki kemampuan yang baik agar jika pada saatnya
nanti mereka bertugas sebagai guru mereka dapat melakukan
pembelajaran secara maksimal.*’

Pembelajaran yang efektif dapat ditandai dan diukur oleh tingkat
ketercapaian tujuan oleh sebagian besar peserta didik. Tingkat
ketercapaian tersebut berarti menunjukkan bahwa sejumlah
pengalaman belajar internal dapat diterima oleh peserta didik. Selain
itu juga, pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari pembelajaran
yang berkualitas karena kualitas dari hasil belajar tersebut
tergantung oleh efektivitas pembelajaran yang terjadi dalam proses
pembelajaran itu sendiri. Seorang guru memerlukan pemahaman
mengenai latar belakang pengetahuan peserta didik, tujuan
pembelajaran, dan lingkuingan pembelajaran, ‘untuk menentukan
metode yang akan digunakan ketika mengajar. Selanjutnya, seorang
guru memilih bidang studi yang akan“diampunya. Dan sebagai
seotang guru atau sebagai pendidik harus menguasai keterampilan
dasar mehgajar dalam melaksanakafi tugasnya, maka guru dituntut
untuk ménguasai seluruh keterampilan yang ada‘pada keteranipilan
dasar mengajaftersebut. :

Pada penelitiqyang dwh Nurul Hidayah
dengan judul penelitian nalisis siapan Mahasiswa Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sebagai Calon Pendidik
Profesional”, menyatakan bahwa dalam melakukan perencanaan
pembelajaran sudah siap. Namun, dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan 8 komponen keterampilan dasar mengajar
yaitu membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, mengadakan
variasi, memberi penguatan, bertanya, mengelola kelas,

27 Naintyn Novitasari, “Profil Kempuan Literasi Sains mahasiswa Calon
Guru Biologi,” Biosfer Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, ISSN: 2086-5945, 9, 1
(2018): 36-44.

% Vanda Rezania, Ernawati Zulikhatin Nuroh, dan Lely Ika Mariyati,
“Kemampuan Cognitive Appreticeship Sebagai Bagian Dari Keterampilan Dasar
Mengajar Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Pedagogia , 9, 1 (2020): 46.
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membimbing diskusi kelompok kecil dan mengajar kelompok kecil
dan perorangan masih belum dapat dilakukan dengan baik, yang
terlihat pada komponen mengelola kelas dan membimbing diskusi
kelompok kecil.”

Keterampilan Dasar Mengajar merupakan salah satu usaha untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan juga menyenangkan
untuk peserta didik. Keterampilan dasar mengajar merupakan suatu
keterampilan (skills) dengan Kkarakteristik khusus yang harus
dikuasai oleh pendidik untuk melakukan tugas dan kewajiban dalam
proses pembelajaran secara professional. Keterampilan dasar
mengajar ini merupakan syarat mutlak untuk semua pendidik dalam
bidang pendidikan dan harus dikuasai oleh pendidik sebagai suatu
bekal dalam proses mengajar.’® Dalam buku Ni Nyoman
Padmadewi,dkk. (2017) menyatakan bahwa terdapat 8 indikator
keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki oleh pendidik
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik,
keterampilan dasar mengajar tersebut yaitu:l) keterampilan
membuka dan menutup pelajaran; 2) keterampilan menjelaskan
pelajaran; | 2) keterampilan mengelola “kelas; 4) keterampilan
mehgadakan variasi; 5) keterampilan_memberikan penguatafn; 6)
keterampiléin memimpin / diskusi; 7), keterampilan ~ mengajar
kelompok kecil dan,perorangan; 3) keterampilansmemimpin diskusi

kelompok kecil!

Keterampilan ajar adala ilan spesifik yang
harus dimiliki ole supam&sanakan tugas
mengajar secara efektif, efisien, dan juga professional. Pentingnya
keterampilan mengajar dalam menentukan kualitas proses
pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa calon guru, maka
penguasaan keterampilan dasar mengajar ini tidak cukup apabila

hanya dihafalkan secara teoritis, tetapi juga harus dilatihkan secara
mendalam dan berkelanjutan melalui mata kuliah - mata kuliah yang

» Nurul Hidayah, “Analisis Kesiapan Mahasiswa prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Sebagai Calon Pendidik Professional,” 1, 5 (2018): 139.

3% Hakim dkk., “Analisis Kterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Tadris
Biologi.”

! Ni Nyoman Padmadewi, Luh Putu Artini, dan Dewa Ayu Eka Agustini,
Pengantar Microteaching (Depok: Rajawali Pers, 2017).
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ada.”” Kecakapan atau kemampuan pengajar dalam menjelaskan
konsep terkait dengan materi pembelajaran merupakan salah satu
dari keterampilan dasar mengajar.’® Salah satu mata kuliah yang
melatih  keterampilan dasar mengajar yaitu mata kuliah
microteaching.*

Matakuliah pembelajaran mikro (microteaching) adalah salah
satu matakuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa Prodi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Intan Lampung yang tersaji pada semester 6 dan matakuliah tersebut
merupakan matakuliah praktikum yang bersifat aplikatif dan terpadu
dari keseluruhan teori dan pengalaman belajar sebelumnya.
Pembelajaran microteaching ini merupakan suatu program pelatihan
untuk menyiapkan mahasiswa agar menguasai kompetensi
keguruan, sehingga dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sebagai guru secara professional.”> Dengan adanya mata kuliah
Microteaching ini, diharapkan mahasiswa yang akan menjadi calon
seorang guru akan siap untuk mengajar-dan juga menciptakan suatu
pembelajaran yang efektif pada praktek dilapangan. Dalam praktik
pembelajaran  upaya untuk dapat mewujudkan keterampilan
mehgajar yang efektif bukanlah suatu hal yang mudahgapalagi
permasalahan yang mudah/kita masih dihadapkan pada pola belajar
yang niendorong fungsi kogniti saja. Perlu disadafi "bahwa
pengelolaan Keélas—harus: berjalan secara-maksimal} seorang guru
harus mempun%pilan-ket mengajar agar
pembelajaran dapat efektif. Ketedﬁsar mengajar ini

sangat penting dimiliki oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan

32 Putri Agustina dan Alanidra Saputra, “Profil Keterampilan Mengajar
Mahasiswa Calon Guru Biologi pada Matakuliah Microteaching,” Jurnal
Bioedukatika, ISSN 2541-5646, 5,1 (2017): 19.

33 Astri Sutisnawati, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa
Calon Guru Sekolah Dasar,” Jurnal MPD, 8,1 (2017): 16.

3% Agustina dan Saputra, “Profil Keterampilan Mengajar Mahasiswa Calon
Guru Biologi pada Matakuliah Microteaching.”

3> Nurul Hidayah, “Analisis Kesiapan Mahasiswa prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Sebagai Calon Pendidik Professional,” Jurnal pendidikan dan
Pembelajaran Dasar, ISSN: 2355-1925, 5, 1 (2018): 139.

% TIyan Setiawan, “Efektivitas Mata Kuliah Pembelajaran Mikro
(Microteaching) Terhadap Keterampilan Dasar Mengajar dan Kesiapan Mengajar,”
Jurnal Penelitian Pendidikan dan Ekonomi, ISSN: 0216-5287, 2018, 52.
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Biologi yang nantinya akan menjadi bekal sebagai calon guru atau
pendidik. Upaya pemberdayaan keterampilan dasar mengajar ini
dapat dibentuk dan juga dipraktekkan melalui proses perkuliahan
yang terorganisir dan terarah dengan baik. Dan pada matakuliah
Microteaching inillah yang merupakan mata kuliah wajib dan harus
ditempuh oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi,
karena matakuliah ini adalah mata kuliah yang mengajarkan suatu
keterampilan dasar mengajar.

Program Studi Pendidikan Biologi pada fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang
bertujuan untuk menghasilkan calon pendidik dengan menguasai
pengetahuan dasar tentang ilmu yang telah diajarkan secara
komprehensif, dan cukup mendalam sehingga nantinya para lulusan
Program Studi Pendidikan Biologi dapat mengembangkan dan juga
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan perubahan yang akan
terjadi ditempat tugasnya.  Mahasiswa calon guru Biologi perlu
dibekali pengetahuan yang. cukup -agar dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik.”” Sebelum calon pendidik ini menjadi
seorang pendidik, maka semua calon pendidik Biologi ini akan
dilafilipdan  dibekali dengan hal hal yang berkaitan dengangpfofesi
keguruan 'pada suatu mata Kuliah (Mieroteaching./ Melalui mata
kuliah Microteaching inilah, mahasiswa calon_pendidik. dtau guru
akan mengasal™keterampilan dasar mengajar yamg“mereka miliki.
Mabhasiswa calon hal ini.sebagai uru biologi telah
memiliki bakal tm:a prakaadai mengenai
keterampilan dasar mengajar, akan tetapi ketika berhadapan
langsung dengan siswa dalam pembelajaran di kelas, hal tersebut
merupakan suatu hal yang baru bagi mahasiswa. Sebagai seorang
calon pendidik atau guru Biologi untuk tingkat penguasaan
keterampilan dasar mengajarnnya sangat diperlukan sebagai modal
awal menjadi calon guru yang professional dan berkompeten pada
bidangnya. Selain itu juga guna mewujudkan proses pembelajaran

37 Putri Agustina, Farid Nur Yusron, dan Fatimah Muyassarah,
“Pedagoglical Content Knowledge (PCK) Mahasiswa Calon Guru Biologi FKIP
UMS Pada Matakuliah Microteaching Tahun Akademik 2015/2016” (University
Research Collogium, 2018).
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yang efektif dengan output yang jauh lebih baik. Mahasiswa calon
guru dalam hal ini sebagai calon guru biologi telah memiliki bakal
teori dan juga praktik yang memadai mengenai keterampilan dasar
mengajar, akan tetapi ketika berhadapan langsung dengan siswa
dalam pembelajaran di kelas, hal tersebut merupakan suatu hal yang
baru bagi mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan
peneliti di Program Studi Pendidikan Biologi UIN Raden Intan
Lampung dengan dosen pengampu Mata Kuliah Microteaching
mengatakan bahwa pada mata Kuliah Microteaching ini terdapat 8
indikator Keterampilan Dasar Mengajar yang harus dikuasai oleh
mahasiswa Pendidikan Biologi, yaitu yang terdiri dari Keterampilan
Membuka dan Menutup Pelajaran, Keterampilan Menjelaskan,
Keterampilan Mengadakan Variasi, Keterampilan Mengadakan
Penguatan, Keterampilan Bertanya, Keterampilan Mengelola Kelas,
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan, dan
Keterampilan Membimbing Diskusi. Dari 8 indikator Keterampilan
Dasar Mengajar tersebut, mahasiswa Program StudiPendidikan
Biologi ini dituntut untuk harus lebih “banyak latihan mengenai
Keterampilan Dasar Mengajar dan harus lebih banyak 1ag1 Variasi
Keterampllan Dasar Menggjar yang digunakan.

Matapkuliah Microteaching in1 sangat penfing dildkukan di
Program Studi™Pendidikan Biologi, maka dart=ifd Keterampilan
Dasar Mengajar itingkatk?kegiatan Praktik
Microteaching. Kerena%la Keterampilan Dasar Mengajar ini
yang diterapkan oleh pendidik dengan baik, maka peserta didik akan
memiliki motivasi tersendiri untuk belajar dengan penuh rasa
antusias, akan tetapi apabila Keterampilan Dasar Mengajar ini
belum diterapkan secara maksimal oleh pendidik, maka peserta
didik juga kurang termotivasi untuk belajar, sehingga bisa saja
nantinya peserta didik tersebut akan mendapatkan hasil belajar yang
lebih buruk.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara pada saat pra
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan partisipan
sebanyak 78 mahasiswa semester genap tahun ajaran 2020/2021
yang telah mengambil Mata Kuliah Microteaching diwawancarai
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dengan 8 indikator Keterampilan Dasar Mengajar. Dari hasil
wawancara yang telah dilakukan diperoleh beberapa informasi
bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung telah mengetahui tentang
Keterampilan ~ Dasar  Mengajar pada  praktek  mengajar
microteaching, akan tetapi masih terdapat beberapa indicator dari
aspek Keterampilan Dasar Mengajar yang belum diterapkan secara
optimal. Hal ini dapat dilihat dari indicator pada aspek keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan serta keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil yang dimiliki mahasiswa
masih tergolong rendah. Beberapa hal yang menunjukkan bahwa
mahasiswa belum menerapkan Keterampilan Dasar mengajar
dengan baik seperti indicator keterampilan melakukan dan
merencanakan kegiatan pembelajaran dan meningkatkan pola pikir
peserta didik. Dari wawancara inilah yang menunjukkan bahwa
masih perlu dilatihnya Keterampilan Dasar Mengajar pada setiap
mahasiswa, Padahal keterampilan Dasar Mengajar ini sangat
berguna untuk mahasiswa sebagai calon seorang guru, karena
Keterampilan Dasar mengajar = inilah “yang nantinya sangat
mempemgaruhi dalam keberhasilan proses belajar mengajar sebaga1
seorang pendldlk

Begitihpentingnya Keterampilan Dasar Mengajar yafig harus
dimiliki dan hares—dikuasai oleh seorang pendidik”dalam proses

pembelajaran, dagﬂil yang tePat pada saat pra
penelitian, maka penulis otivasi untuk melakukan penelitian
serta sebagai upaya mengetahui lebih dalam mengenai Keterampilan
Dasar Mengajar di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul ‘“Analisis
Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Di
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Sebagai Calon
Guru”.
C. Focus dan sub-Fokus Penelitian

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah “menganalisis keterampilan dasar
mengajar mahasiswa pendidikan biologi di Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung sebagai calon guru”.
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Sub-Fokus Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan, berikut ini

uraian terkait sub-fokus penelitian sebagai berikut:

1.

Sub-Fokus penelitian ini mengenai Keterampilan Dasar
Mengajar dengan 8 indikator yang meliputi:
keterampilan membuka dan menutup pelajaran,
keterampilan menjelaskan, keterampilan mengadakan
variasi,  keterampilan = mengadakan  penguatan,
keterampilan bertanya, keterampilan mengelola kelas,
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan,
dan keterampilan membimbing diskusi kecil.

Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa yang
mengambil mata kuliah microteaching, karena mata
kuliah Microteaching ini merupakan salah satu mata
kuliah didalam kelas yang mengajarkan metode
pelatihan penampilan dasar mengajar guru yang
dilakukan secara mikro atauw sederhana. Oleh karena itu,
peneliti ingin melihat bagaimana proses pelaksanaan
Microteaching pada Program Pendidikan Biologi

" Universitas Islam Negeri Raden /[Intan Lampung dan

untuk mengetahui) s¢jdth ‘mana Ketefampilan Dasar

‘Mengajar mahasiswa Pendidikan Biologi sebagachalon

gure:

D. Rumusan Mam

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

Bagaimana profil Keterampilan Dasar Mengajar mahasiswa
Pendidikan Biologi di Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung calon guru?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitiani ini

yaitu:

Untuk mengetahui profil Keterampilan Dasar Mengajar

mahasiswa Pendidikan Biologi di Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung sebagai calon guru.
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F. Manfaat Penelitian

Secara umum, penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat
dalam memberikan masukan terhadap upaya meningkatkan kualitas
calon guru yang profesional. Secara operasional, manfaat yang
diharapkan dari hasil penelitian adalah:

1. Bagi calon pendidik

a. Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan
pengetahuan dan juga keterampilan dasar mengajar
dalam mengatasi permasalahan pada pembelajaran
serta untuk meningkatkan kompetensi mengajar
bagi tenaga pendidik yang professional.

b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi pendidik
untuk meningkatkan keterampilan dasar mengajar,
agar dapat menciptakan suasana belajar yang
efektif, efisien dan menarik.

2. Bagi penulis
Dapat menambah pengetahuan,-wawasan serta pengalaman

dari hasil pengamatan langsung dan sebagai calon pendidik
untuk’ belajar meningkatkan kualitas pendidik yang
: professional.
3. Bagi program studi

“nformasi mengenai  Keterampilan _«Dasar _ Meﬁgajar
mahasiswa Biologi dapat bermanfaat sebagai-affipan balik bagi
Fakultas Tanguruan P Intan Lampung
khususnya Program i Pendidikan Biologi sebagai usaha
untuk meningkatkan kompetensi mengajar para calon tenaga
pendidik yang profesional.

G. Kajian Penelitian Yang Relavan

Kajian penelitian terdahulu yaitu:

1. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Dwi lhsan Nia
dengan NPM 1511100157 Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung Program Studi yang berjudul
“Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Pendidik PKn
Dalam Proses Pembelajaran Kelas IV di Min Bandar
Lampung”. Pada penelitian ini ia menggunakan penelitian
metode kombinasi atau mixed method dengan model
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campuran tidak seimbang atau concurrent embedded.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan dasar mengajar pendidik PKn kelas 5 di MIN
8 Bandar Lampung sudah sangat baik dengan skor rata-rata
91,25 dan 73,18. Secara umum pendidik PKn MIN 8 Bandar
Lampung telah menerapkan delapan keterampilan dasar
mengajar, namun dibeberapa kesempatan tidak semua
keterampilan dasar mengajar diterapkan. Selain itu juga ada
beberapa keterampilan dasar mengajar yang sulit diterapkan
dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu: keterampilan
menjelaskan,  keterampilan  mengelola  kelas  dan
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.”® Pada
penelitian ini terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan
yaitu pada subjek penelitian, subjek penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Ihsan Nia yaitu pendidik PKn,
sedangkan subjek penelitian yang sedang dilakukan
sekarang yaitu mahasiswa Progran Studi Pendidikan Biologi
yang sedang mengampu- mata kuliah Microteaching dan
Dosen Pengampu mata kuliah Microteaching. Sedangkan
persamaannya itu ,sama-sama focus penehtlan terhadap
Keterampllan Dasar Mengajar.

2. Penelitiannyang serupa dilakukan oleh?Alpaidah dengan
NIM ATBH 0115 mahasiswa Uiniversitas<¥ambi FKIP yang
berjudul N{eterampi Mengajar Dasar
Mengajar Guru a Pembm Siswa Kelas V
Semester II di SD 03/1 Olak Kemang”.** Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dan metode deskriptif
kualitatif yang akan mengkaji delapan keterampilan guru
pada pembelajaran IPS siswa kelas V semester 11 di SDN
03/1 Olak Kemang. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan kategori yang baik, yaitu semakin baik

3% Dwi Ihsan Nia, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Pendidik PKn
Dalam Proses Pembelajaran Kelas IV di Min Bandar Lampung” (Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019).

3 Alpaidah, “Analisis Delapan Keterampilan Mengajar Guru Pada
Pembelajaran IPS Siswa Kelas V Semester II Di SDN 03/1 Olak Kemang”
(Universitas Jambi FKIP, 2015).
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keterampilan mengajar guru maka semakin baik pula cara
mengajar guru. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan
yaitu pada subjek penelitian, subjek penelitian milik
Alpaidah yaitu guru ataupun pendidik sedangkan penelitian
yang sedang dilakukan yaitu mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi yang mengampu mata kuliah
Microteaching. kemudian persamaan dari penelitian ini
adalah sama-sama membahas mengenai Keterampilan Dasar
Mengajar.

3. Penelitian yang serupa yaitu dilakukan oleh Bastian yang
berjudul “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Guru
Dalam Melaksanakan Pembelajaran di Sekolah Dasar”.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
analisis Keterampilan Dasar Mengajar Guru di SD Negeri
022 Pulau Baru Kopah memperoleh nilai rata-rata 76,9
dengan kategori baik. Jadi secara garis besarnya dapat
disimpulkan bahwa penggunaan’ Keterampilan Dasar
Mengajar guru dalam pelaksanaan pembelajaran sudah
tergolong baik.” Perbedaan dari penelitian yang dilakitkan
yaitu pada subjek penelitian fSubjek penelitian milik Bastian

k ~};aitu Pendidik atau Guru, sedangkan pada penclifian Vyang
sedang ditakukan-saat ini adalah mahasiswa*Program Studi
PendidikaﬂDan pers da penelitian ini
adalah sama-sama membahas mterampilan Dasar
Mengajar.

H. Metode Penelitian
1. Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan mei sd. selesai di
Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

%0 Bastian, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Guru Dalam
Melaksanakan Pembelajaran di Sekolah Dasar,” Jurnal Pajar (Pendidikan dan
Pengajaran), ISSN: 2580-8435, 3, 6 (2019).
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pada mahasiswa semester 6 tahun ajaran 2020/2021 yang
mengambil mata kuliah Microteaching.
2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang menjadi pusat
perhatian atau sasaran bagi peneliti. Subjek pada penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Sedangkan objek penelitian adalah objek yang akan
diteliti oleh peneliti, dan dalam hal ini yang menjadi objek
penelitian adalah Keterampilan Dasar Mengajar.
3. Penentuan sampel

Sampel dapat dikatakan sebagai bagian dari populasi yang
akan diteliti. Sampel dalam penelitian kualitatif yaitu sebagai
narasumber atau partisipan, informan atau dosen dalam
penelitian. Sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
angkatan 2018 semester 6 yang mengambil Mata Kuliah
Microteaching. Penentuan partisipan dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik Proportional Random, Sampling.

~ Teknik Proportional Random Sampling adalah suatu teknik

Sampling yang diambil dengan cara acak pada suatugpopulasi
pene’l’itian.41 Keseluruhan populasi dalam penelitian ini berasal
daripmahasiswa pendidikan biologi semester 6 berjurnlah 9
kelas yang'terdiri dari:

~ Tabf

Distribusi Mahasiswa Semester 6 Pendidikan Biologi
UIN Raden Intan Lampung

No. Kelas Jumlah Mahasiswa
Laki- Perempuan Jumlah
Laki
1. | Biologi A 3 25 28

41 Sri Rahayu, “Hubungan Lingkungan Keluarga Tehadap Hasil belajar

Sosiologi di Sma negeri 16 Padang,” Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, 5, 1 (2016):

53.
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2. | Biologi B 4 27 31
3. | Biologi C 6 24 30
4. | Biologi D 3 25 28
5. | Biologi E 4 26 30
6. | Biologi F 5 25 30
7. | Biologi G 3 27 30
8. | Biologi H 2 24 26
9 | Biologil 2 24 26

Jumlah 30 203 233

Sumber: dokumentasi mahasiswa semester 6 pendidikan
biologi UIN Raden Intan Lampung

Berdasarkan jumlah populasi yang tergolong besar yakni
siswa maka pe bilan pel antara 10%
%-25% atau lebﬁt& populasi¢ terseb
ulkan “bahwa sampel diambil sebesar 30%
mahasiswa yaitu_78smahasiswa_pendidikan biologi. Peneliti

mengambil 0% «de pertimbangan
keterbatasan kemampuan penelitt dari segi waktu, dana, dan
tenaga.”” Dan besarnya sampel dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut:

“ Dwi Kurniawati dan Suwito, “pengaruh Pengetahuan Kebencanaan

Terhadap Sikap Kesiapsiagaan Dalam menghadapi Bencana pada mahasiswa
program Studi Pendidikan Geografi Universitas Kanjuruhan malang,” 2017.



4. Instrument Pene|1h

21

Tabel 1.2
Jumlah Sampel Mahasiswa Pendidikan Biologi
UIN Raden Intan Lampung
No. Kelas Jumlah Sampel
Mahasiswa
1. Biologi A 9
2. Biologi B 9
3. Biologi C 9
4. Biologi D 9
5. Biologi E 9
6. Biologi F 9
7. Biologi G 8
8. Biologi H
=RIA
Jumlah

—

Instrument merupakan suatu sumber yang digunakan

sebagai alat untuk memperoleh suatu data.

Tabel 1.3
Instrumen Penelitian dan Tujuan Penggunaan Instrumen
No. Jenis Tujuan Sumber Waktu
Instrumen Instrumen Data
1. Wawanca | Untuk Dosen dan | Selama
ra mengetahui mahasiswa | proses
kemampuan penelitian.
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Keterampilan
Dasar Mengajar
mahasiswa.

2. Angket Untuk Mahasiswa | Selama
Keteramp | mendeskripsika proses
ilan Dasar | n Keterampilan penelitian
Mengajar | Dasar Mengajar

Mahasiswa
setelah
mengikuti Mata
Kuliah
Microteaching.

3. Lembar Melihat dan | Mahasiswa | Selama
Observasi | mengamati proses
yang bagaimana praktek
berisi /8 | proses praktek Mata
Indikator | Mata Kuliah Kuliah
Keteramp | Microteaching Microteac

& 4§ !
mah lt
berkaitan
dengan
ilan
Dasar Mengajar

5. Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk
mendapatkan kegiatan data-data yang dibutuhkan untuk diolah
menjadi suatu data yang dapat disajikan. Adapun teknik
pengumpulan data penelitian ini yaitu meliputi:

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan
maksud ataupun tujuan tertentu. Pada penelitian ini
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wawancara dilakukan oleh peneliti dengan dosen pengampu
Mata Kuliah Microteaching dan mahasiswa yang sedang
mengambil Mata Kuliah Microteaching Program Studi
Pendidikan Biologi tahun ajaran 2020/2021 untuk
memperoleh data yang diharapkan, dan untuk mengetahui
kemampuan Keterampilan Dasar Mengajar mahasiswa dan
kegiatan proses pembelajaran Mata Kuliah Microteaching.
b. Angket (Kuesioner)

Angket (Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara membagikan beberapa
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.* Dalam penelitian ini angket yang digunakan yaitu
angket tertutup. Angket tersebut berisi pertanyaan-
pertanyaan yang telah disediakan alternatif jawaban,
sehingga responden hanya memilih saja.** Pengumpulan
data ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur berupa
lembar kuesioner/dengan skala /inkert yang terdiri dari 4
option yaitu: Sl (Selalu), St (Sering), Kk (Kadang-kadang),
Tp (Tidak pernah).®

Tabel 1.4
Skala Linkert
Jawaban Skor
Sangat UOARECT, PP 4
Tidak setuju 3
Setuju 2
Sangat setuju 1

43

Sugiyono Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017).

2015).

* Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,

45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013).
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Pernyataan angket ini berisi dari 8 indikator
Keterampilan Dasar Mengajar yang didalamnya terdapat
pernyataan positif. Pengisian angket Keterampilan Dasar
mengajar ini  bertujuan untuk melihat sejauh mana
peningkatan Keterampilan Dasar Mengajar mahasiswa yang
telah melaksanakan kegiatan praktik Microteaching. Angket
keterampilan Dasar Mengajar dapat diolah dengan
menggunakan  teknik  analisis = persentase  dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

NP == x 100%
Keterangan:

NP : Nilai Presentase.

R : Skor jawaban responden.
SM : Skor maksimal/total.

Kriteria nilai presentase yang diperoleh ditafsirkan

sebagai berikut:
Tabel 1.5

Interpretasi Rentang SKor Penilaian
No. Rentang skor Kategori
1. <60 N "~ | Kurang
2. 60—70 Cukup
3. 70— 80 Baik
4. | >80 Sangat baik.*

* Hani Irawati, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon
Guru Biologi di Pendidikan Biologi FKIPUAD,” 9, 1, (2020): 35.
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Tabel 1.6
Interpretasi Kriteria Keterampilan Dasar Mengajar
No. Rerata Skor Kriteria
1. 85-100 Sangat terampil
2. 70 — 84 Terampil
3. 55-69 Cukup terampil
4. 40 - 54 Kurang terampil
5. 0-39 Sangat kurang
terampil.?’

c. Observasi

Observasi adalah penelitian ini digunakan sebagai alat
bantu untuk. memperoleh hasil penelitian dari pengamatan
secara_ langsung. Observasi pada penelitian ini yaitu
observasi terstruktur, dimana observasi ini telah dirancang

ara sistematis, yang akan dia

an dimana tempﬁrﬁeglatan ini dilaku
n melihat dan juga mengamati“prose
praktek Mata Kuliah Microteaching. mahasiswa semester 6

Program idikan Raden Intan
Lampung yang telah disusun oleh partisipan dengan lembar
observasi. Lembar observasi tersebut adalah lembar

observasi mengenai pelaksanaan praktikum Mata Kuliah
Microteaching yang berisi 8 indikator karakteristik dari
Keterampilan Dasar Mengajar.

- R
NP = e 100%

47 Nasrul Hakim dkk., “Analisis Kterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa
Tadris Biologi,” 5, 1 (2020): 57.

8 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D.
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Keterangan:
NP : Nilai Presentase.
R : Skor jawaban responden.
SM : Skor maksimal/total.*’
d. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
dokumentasi berupa foto tentang Keterampilan Dasar
Mengajar mahasiswa. Dokumentasi ini memiliki nilai yang
cukup membantu peneliti dalam memahami subjek proses
analisis secara deduktif. Dengan adanya dokumentasi ini,
peneliti dapat melihat bagaimana cara pendidik dalam
menerapkan Keterampilan Dasar Mengajar dan bagaimana
keadaaan peserta didik pada saat proses pembelajaran.
6. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data berguna agar dapat memastikan bahwa
data yang telah diperoleh selama penelitian benar-benar sesuai
dengan tujuan’ dan maksud penelitian, untuk menguji keabsahan
data, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. Pada
~teknik Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagal teknik pengumpulan
data dan sumber data yangitelahfada)™
k Tr1angu1351 teknik 1in1 dilakukan oleh peneht1 dengan
menggunakan—teknik_pengumpulan_data yang berbeda-beda
untuk mendawdari su%ama, Triangulasi
teknik bertujuan untuk“mengecek sahan temuan penelitian
dengan teknik yang berbeda. Pada penelitian ini memperoleh
data dengan menggunakan wawancara, angket observasi, serta
dokumentasi. Apakah dari semua informasi yang didapat
tersebut memiliki data yang sama.

* Fitri Wijarini dan Sifia llma, “Analisis Keterampilan Mengajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Borneo Tarakan Sebagai Calon
Guru melalui Kegiatan PPL,” 2, 3 (2017): 149.

% Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D.
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7. Uji Coba Instrumen
Peneliti menguji coba instrumen angket terlebih dahulu
sebelum digunakan untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitas.
a. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan rumus correlation
product moment yaitu sebagai berikut.”'

NIXY—-(EX)ZY)
VINZX2 - (2X)2) (NZY2 - (2Y)2)

rhitung =

Keterangan:

Thitung = koefisien korelasi antara variable X dan Y, dua
variable

N = Number of cases ( jumlah frekuensi/banyaknya

individu)
rkalian antara skor X d,
s!or Y

ey ¥
Reabilitas merupakan' pe ngan sejauh mana hasil

pengukuran dari suatu instrumen mewakili karakteristik
yang diukur. Reliabilitas instrument penelitian juga

Y. = Jumlah hasil pe

= Jumla
=Jumlah seluru

dikatakan sebagai suatu alat yang memberikan hasil yang
tetap sama (konsisten), Reliabel artinya dapat dipercaya dan
dapat diandalkan, jadi, reliabilitas menunjuk kepada tingkat
keterandalan sesuatu.”

Sl Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Pt. Raja
Grafindo Persada, 2015). h. 206
52 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
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rob= (nﬁ 1) (1 —;{2>

Keterangan:

r;; = Koefisien reliabilitas tes

n = Jumlah butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = bilangan konstan

Xs; = jumlah varian dari tiap-tiap item

S? = varian total

Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan
koefisien kolerasi tabel (rtabel). Jika r;;> rtabel maka
instrumen dinyatakan reliabel.”®

Tabel 1.7
Interpretasi Invertal Kriteria Reabilitas
Reabilitas Interprestasi
0,81-1,00 Sangat tinggi
A [
0, Cukup
0,21-0,41 ~ R’
0,00-0,20 Sangat rendah

c. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
angket, observasi, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data  tersebut kedalam kategori,
menyusun kedalam pola,kemudian memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan

%3 Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan.
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agar mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Dalam penelitian ini teknik analisisnya yaitu dengan analisis
kualitatif yang bersifat induktif, dan didasarkan atas data
yang diperoleh kemudian dikembangkan pola hubungan
tertentu atau menjadi hipotesis.>*

Penelitian dengan menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif untuk menganalisis data mengenai
Keterampilan Dasar Mengajar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi, baik dari hasil wawancara,angket,
observasi maupun dokumentasi, dengan cara
menerjemahkan dan menyajikan data yang telah diperoleh
dari pengamatan pelaksanaan praktikum pada Mata Kuliah
Microteaching. Langkah-langkah analisis yang dilakukan
yaitu sebagai berikut:

1) Reduksi data
Reduksi data. adalah swatu kegiatan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok dan'penting, membuang hal-
hal yang tidak berguna, dan mencari tema serta polanya,
sehingga dapat_ diverifikasi dan dapat ggme€narik
“kesimpulan.”’ 4
2) Penyajian data V.
Setelah data direduksi, langkah—sefdnjutnya yang
dilakqu;gan menyaji ta. Penyajian data
merupakan sua engumputkan data ataupun informasi
secara rapi dan tersusun yang memungkinkan adanya
kesimpulan. Pada penelitian kualitatif, penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, dan sebagainya. Selain itu, pada
penyajian data juga dilakukan dengan teks yang bersifat

> Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D.

> Wijarini dan Ilma, “Analisis Keterampilan Mengajar Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Biologi Universitas Borneo Tarakan Sebagai Calon Guru melalui
Kegiatan PPL.”
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naratif, ataupun dapat juga dilakukan berupa bentuk
grafik, matrik, network, dan chart.’®
3) Penarikan kesimpulan

Menarik kesimpulan adalah rangkaian analisis data
akhir. Penarikan kesimpulan pada penelitian kualitatif
dilakukan dengan mengambil pokok-pokok dari
pembahasan dalam penelitian.

I. Kerangka Teori

Objek permasalahan yang menjadi dasar pada kerangka berfikir
ini yaitu pelaksanaan Praktik, Karena kurang digalinya aspek
pembentukan karakter mahasiswa yaitu Keterampilan Dasar
Mengajar, maka dalam hal ini perlu dilakukannya analisis
Keterampilan Dasar Mengajar agar dapat mengetahui bahwa
Keterampilan Dasar Mengajar mahasiswa dapat meningkat jika
dengan melakukan pembelajaran  praktik pada Matakuliah
Microteaching. Kemudian'cara meninjau bagaimana menganalisis
Keterampilan Dasar Mengajar <terhadap pelaksanaan praktik
Microteaching yaitu dengan melakukan observasi pada saat
mah@8iswa Pendidikan Biglogi melaksanakan kegiatanggpfaktik
Microteac’h‘ing serta menibagikan ((angket ~dengan 8" indikator
Keteramtiilan Dasar,Mengaja. V

Berdasarkafi™fatar belakang masalah—yang—tefdh dijelaskan,
peneliti menduga etiap m%ntunya memiliki
Keterampilan Dam yang b a dan akan memberikan
pengaruh berbeda pula terhadap pencapaian mahasiswa dalam
proses pembelajaran praktiknya. Penjelasan secara jelas dapat dilihat
dari kerangka berfikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

% Wijarini dan llma.



31

Proses

Pelaksanaan
Praktek
Microteachi

ng

Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa
Pendidikan Biologi Sebagai Calon Guru di
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

Keterampila
n Dasar

Indikator

Mengajar |
dengan 8 |

Persepsi Dosen

Microteaching

Gambar1. |
Kerangka berpikir

J. Sistematika Pembahasan
1. Bab 1 Pendahuluan
Pada Bab 1 Pendahuluan ini berisi mengenai penegasan
judul yang berisi mengenai penjelasan tentang kata kunci
(keyword) dari judul yang berkaitan dengan terminologi (term)
yang terdapat dalam judul serta menegaskan apa maksud dari
judul penelitian tersebut. Kemudian ada latar belakang yang
berisi mengenai uraian tentang masalah yang menjadi dasar

dilakukannya sebuah penelitian.

Persepsi
mahasiswa
mengenai
KDM pada
Praktek
Microteachi

ng

Persepsi

Mahasiswa
Mengenai KDM
pada Praktik
Microteaching

Identifikasi dan Batasan

Masalah Identifikasi masalah yang berisi mengenai point-point
diduga sebagai masalah yang ada di Latar Belakang. Rumusan
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masalah yaitu berisi tentang rumusan pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan secara eksplisit tentang masalah penelitian
yang hendak dicari jawabannya melalui penelitian yang akan
dilaksanakan. Tujuan masalah yaitu berisi tentang maksud
ataupun tujuan dilakukannya penelitian yang didasarkan pada
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Manfaat
penelitian yaitu berisi mengenai kegunaan atau kontribusi yang
dapat diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan. Kajian
penelitian yang relavan yaitu berisi ulasan peneliti terhadap
bahan Pustaka dan hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan
orang lain dan dianggap relevan dengan tema dan topik
penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya metode penelitian
yaitu berisi mengenai teknik ataupun cara yang digunakan
dalam melakukan penelitian. Dan sistematika pembahasan yang
berisi mengenai struktur pembahasan penelitian yang dilakukan
yaitu mulai dari bab 1 sampai dengan bab 5.
2. Bab 2 Landasan Teori

Pada bab 2 landasan teori ini berisi mengenai deskripsi
teori-teori yang dijadikan sebagai landasan dalam melakukan
‘suatu penelitian. Teori ini juga yang akan membantugintuk
mempértaj am pemikirdn mengefiai berbagai hal.yang dilakukan
dalain suatu penelitian. V
3. Bab 3 Deskripsi Objek Penelitian

Pada desk;*enelitiaw subbab gambara
umum objek dan yajian a dan Data Penelitian.
Gambaran umum objek ini berisi mengenai uraian tentang latar
sosial, historis, budaya, ekonomi, demografi, lingkungan,
sebagai gambaran umum penelitian yang melatari temuan
penelitian. Dan pada Penyajian Fakta dan Data Penelitian berisi
mengenai uraian tentang fakta-fakta temuan di lapangan yang
didukung dengan adanya data-data yang ditemukan dilapangan.
Selain itu juga pada bagian ini mendeskripsikan mengenai data
penelitian yang sesuai dengan fokus dan pertanyaan penelitian
yang telah diajukan.
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4. Bab 4 Analisis Penelitian

Pada Analisis Penelitian terdapat subbab analisis data
penelitian dan temuan penelitian. Analisis data penelitian yaitu
berisi mengenai analisa penulis terhadap fakta-fakta dan data-
data yang ditemukan dalam penelitian sebagaimana yang telah
disajikan pada bab 3. Dan pada temuan penelitian yaitu berisi
mengenai jawaban rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
berdasarkan landasan teoretik yang digunakan.
5. Bab 5 Penutup

Pada bab 5 penutup ini terdapat subbab kesimpulan dan
rekomendasi. Kesimpulan ini berisi mengenai pernyataan
singkat peneliti tentang hasil penelitian yang berdasarkan pada
analisis data dan temuan peneltian. Dan pada rekomendasi yaitu
berisi mengenai saran-saran praktis dan teoretis. Bisa juga
peneliti mengemukakaan rekomendasi tentang perlunya
penelitian lanjutan dan implementasi temuan penelitian tersebut
dalam pemecahan masalah praktis.

QeI






BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pendidik

1. Pengertian Pendidik
Di Indonesia pendidik disebut dengan guru yaitu “orang-
orang yang digurui dan ditiru”. Menurut Hadari Nawawi guru
adalah orang-orang yang kerjanya mengajar ataupun
memberikan pelajaran disekolah ataupun dikelas. Terlebih
khususnya diartikan sebagai orang yang bekerja dalam bidang
pendidikan dan pengajaran, yang ikut bertanggung jawab dalam
hal membentuk dan juga membimbing anak-anak demi
mencapai kewasasaannya masing-masing, baik kedewasaan
secara jasmani ataupun rohani.’’ Pendidikan adalah suatu
kegiatan sosial yang mempunyai peran penting dalam
kehidupan manusia .untuk memberikan suatu pengetahuan,
keterampilan kepada peserta didik, dan-perubahan tingkah laku
dan perilaku peserta. didik. Suatu pendidikan-yang baik dan
hbermutu sangat dipengaruhi oleh professional’ guru_ddlam
menjalankan tugasnya untuk gimencapai tujuan pendidikan.
Pendidikan yang diberikan oleh™guru sebagai tenagadpendidik
mematfikan. peranan terpenting dalam memberikah‘dukungan
dan motivasi peserta didik mengikuti kegiatan
pembelajaran, ka juan ut%mbelajaran adalah
untuk menyiapkan peserta didik agar menjadi seorang yang
berilmu pengetahuan serta terampil yang nantinya akan menjadi
tenaga kerja yang siap, sukses dan berhasil didunia kerja.’®
Guru merupakan pihak yang terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran yang menjadikan faktor utama dalam mutu
pendidikan.’® Guru adalah sebuah profesi, sebagaimana profesi

> Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam.

%% Rika Sukmawati, “Analisis Kesiapan Mahasiswa Menjadi Calon Guru
Profesional Berdasarkan Standar Kompetensi Pendidik,” Jurnal Analisa, 5, 1
(2019): 96.

% Nukhbatul Bidayati Haka, Rizka Yohana, dan Laila Puspita,
“Technological Pedagogical Content Knowledge Mahasiswa Calon Guru Biologi

35
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lainnya merujuk pada sebuah pekerjaan atau jabatan yang
menuntut keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan. Suatu
profesi tidak bisa dilakukan oleh sembarangan orang yang tidak
dilatih atau dipersiapkan, yang kemudian akan berkembang
semakin matang serta ditunjang oleh tiga hal yaitu keahlian,
komitmen, dan keterampilan, yang membentuk sebuah segitiga
sama sisi yang tengahnya terletak sebuah profesionalisme.®
Pendidik secara etimologi merupakan orang yang mendidik.
Sedangkan dalam konteks pendidikan islam, pendidik disebut
juga dengan berbagai istilah, diantara dengan sebutan Ustadz,
mua’allim, murabbi, mursyiddan mudarris. Perbedaan istilah
inilah yang merupakan bentuk adaptif kata “pendidik” terhadap
konteks dimana dan dalam kondisi bagaimana kata tersebut
digunakan. Dari istilah-istilah pendidikan dalam konteks
pendidikan islam, kata “pendidik” sejatinya secara fungsional
menunjukkan kepada  sesoerang yang melakukan kegiatan
dalam memberikan pengetahuan,keterampilan, pendidikan,
pengalaman, dan apa saja yang bermanfaat dalam kehidupan.®’

Guru 'merupakan pendidik professional yang ‘memiliki tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan Umengevaluasi’ peserta didik dan
pendi‘dikan anak usia dini, pendidikan formal, dasar,V dan
menengali™Seorang guru dapa dikatakan preféSSional apabila
memiliki kethiran, ati apan yang dapat
memenuhi  standar tu atalm tertentu serta
memerlukan pendidika profesi.®* Guru merupakan kunci
keberhasilan mutu pendidikan di negeri ini. Sebagai tenaga

professional guru juga memerlukan pengawasan serta
nimbingan demi memperbaiki pelaksanaan proses belajar

Dalam Menyusun Perangkat Evaluasi Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan IPA,
ISSN: 2723-0724, 1, 2 (2020): 73.

% Hanifuddin Jamin, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional

Gurw,” Jurnal llmiah Pendidikan Agama Islam, 10, 1 (2018).

! Wonadi Idris, “Interaksi Antara Pendidik dan Peserta Didik Dalam

Pandangan Islam,” Jurnal Studi Islam , 11, 2 (2016).

2 Agus Dudung, “Kompetensi professional Guru (Suatu Studi Meta-

Analysis Desertasi Pascasarjana UNJ,” Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan
Pendidikan, ISSN: 2597-4521, 5,1 (2018): 11-12.
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mengajar yang telah mereka lakukan selama ini. Seorang guru
dianggap sudah mampu menjalankan tugasnya dengan syarat-
syarat yang telah mereka penuhi sebelum merka diangkat
menjadi seorang guru ternyata masuk perlu pengawasan dari
berbagai pihak.

UU No. 20 Tahun 2003 pada 39 ayat 2 menjelaskan bahwa
pendidik adalah tenaga professional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Sedangkan pada
pasal 1 bagian bab 1 dijelaskan mengenai tenaga kependidikan
yaitu orang yang berkuaitas sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilisator, dan
sebutan lainnya yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam' menyelenggarakan pendidikan. Dari
pengertian diatas telah dijelaskan-bahwa tenaga pendidik tidak
hanyas seorang guru, melainkan semua pihak yang terlibat
dalam penyelenggaraan pendidikan. Tetapi, untuk dapat

dikatakan sebagai seorang pendidik, makan haruslahgmiampu
mereﬁcanakan, melaksanakan, fhenilai, melakukan pembimbing
dan juga pelatihan dalam pembelajaran. Apabila merujuk pada
kegiatan yang-harus. dilakukan seorang pendidik maka yang

dikatakan pew guru dws

2. Kompetensi Pendidik.

Kompentensi dapat diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang harus dikuasai dan
dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu tindakan
profesional secara efektif dan efisien. Dalam hal ini
kompetensi juga dihubungkan dengan skills yang berhasil
dikuasai oleh seseorang, sehingga ia dapat melakukan suatu

83 Ika Budi Maryatun, “Peran Pendidik PAUD Dalam Membangun Karakter
Anak,” Jurnal Pendidikan Anak , 5,1, (2016): 748.
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tugas ataupun pekerjaan dengan baik.®* Kompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang pendidik yang sesuai dengan
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1
tentang Pendidik dan dosen yang meliputi kompetensi
pedagogic, profesiona, kepribadian, dan  social.”’
Dikarenakan kompetensi merupakan suatu pengetahuan,
keterampilan, dan juga nilai-nilai dasar yang di refleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dengan adanya
kompetensi tersebut maka akan memungkinkan guru dapat
meningkatkan kinerjanya.®
a. Kompetensi pedagogik

Kompetensi dapat dimaknai sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam
kebiasaaan berfikir dan bertindak. Secara istilah, pedagogic
adalah ilmu pendidikan atau ilmu mendidik, menurut yang
berarti ilmu pengetahuan yang menyelidiki, merenungkan
tentang gejala-gejala. perbuatan- mendidik. Pada pasal 28
ayat 3 PP 19 Tahun 2005 Tentang SNP yang dimaksud
dengan | kompetensi pedagogik  adalah  kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputis

: 1), Pemahaman terhadap peserta didik ‘

2) “Perancangan dan pelaksanaan pembelajar@n” V

3y=Evaluasi:hasil belajar ‘

4) Wan Pdidik untuk
mengaktualisasikan erbagai  potensi  yang

dimilikinya.®’
Kompetensi pedagogik ini meliputi: pendidik dalam
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi:

% Binar Azwar Anas Harfian, “Kemampuan Guru Biologi Dalam
Pengimplementasian Kurikulum 2013 Ditinjau dari Kompetensi Pedagogik,”
Biosfer, J. Bio & Pend. Bio, ISSN: 25490486, 2,2 (2017): 11-17.

% Syofnidah Ifrianti, “Membangun Kompetensi pedagogik dan
Keterampilan Dasar Mengajar Bagi Mahasiswa Melalui Lesson Study,” Jurnal
pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 5, 1,2018: 1-18.

% Dudung, “Kompetensi professional Guru (Suatu Studi Meta-Analysis
Desertasi Pascasarjana UNJ.”

7 Anifa Alfia Nur, “Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SD
Yayasan Mutiara Gambut,” Jurnal Administrasi Pendidikan, 2,1 (2014): 3.
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1) Pemahaman wawasan akan landasan dan filsafaat
pendidikan.

2) Memahami potensi dan keberagaman siswa,
sehingga dapat direncanakan strategi yang tepat
dan baik untuk proses pembelajaran.

3) Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus
baik  dalam  bentuk  dokumen = maupun
implementasi dalam bentuk pengalaman belajar.

4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi
pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar.

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis.

6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dan

7) Mampu mengembangkan minat dan bakat peserta
didik dengan kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler untuk-mengaktualisas kan berbagai
potensi yang dimilikinya.*®

Kompetensi Pedagogik juga merupakan kemampuan

mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemaliaman
tefhadap peserta /didik, perancangan dan pelaksanaan
k @‘embelajaran , evaluasi hasil pembelajaran, eva‘luasf hasil
belajar;™=dan _pengembangan . peserta™ didik  untuk
mengaktw potensi ilikinya. Jadi dapat
disimpulkan  bahwa kommwgogic adalah
kemampuan seorang pendidik secara menyeluruh dalam
melaksanakan tugas utamanya yaitu mendidik dan
mengelola pembelajaran sehingga peserta didik dapat
mengerti dengan pembelajaran yang berlangsung hari ini.
b. Kompetensi professional
Kompetensi professional adalah kemampuan dasar
seorang tenaga pendidik. Pendidik tersebut akan dikatakan
professional apabila ia mampu menguasai keahlian dan

88 Putri Balgis, Nasir Usman, dan Sakdiah Ibrahim, “Kompetensi Pedagogik
Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada SMP N 3 Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar,” Jurnal Administrasi Pendidikan, 2, 1 (2014): 25-38.
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keterampilan  teoritik dan  praktik dalam  proses
pembelajaran. Kompetensi professional ini cenderung
mengacu pada kemampuan teoritik dan praktik lapangan.®
Salah satu kompetensi professional yang harus dikuasai oleh
guru adalah kemampuan dalam menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang sesuai dan
mendukung bidang keahlian/bidang studi yang diampu.”
Kompetensi profesional merupakan kemampuan seorang
pendidik dalam mengimplementasikan hal-hal yang
berkaitan dengan keprofesionalan sebagai seorang pendidik,
mulai dari membuka pelajaran sampai dengan menutup
kembali pelajaran dengan tidak meninggalakan subfungsi
sebagai ciri dari keprofesionalannya dalam mendidik peserta
didik.”" Secara umum kemampuan professional yang harus
dimiliki seorang pendidik adalah kemampuan penguasaan
materi, kemampuan mengelola program belajar mengajar,
kemampuan meréncanakan _proses belajar mengajar,
kemampuan dalam melaksanakan proses belajar, mengajar,
kemampuan dalam penggunaan media dan' sumber belajar
serta kemampuan melaksanakan evaluasi dan penilaianthasil
bel"ajar.72 Seorang guru'dapaf dikatakan professional apabila
k di‘rinya melekat sikap dedikatif yang tinggi"terhVadap
tugasiya-dengai-memiliki sikap komitmef™ferhadap mutu
proses dagw dan«sik ous improvement
yang berarti sela berusaMemperbaiki dan
memperbaharui model-model ataupun cara kerjanya yang
sesuai dengan zaman yang dilandasi oleh kesadaran yang
tinggi bahwa tugas dari mendidik adalah tugas menyiapkan

% Luh Retiantari Dewi, Naswan Suharsono, dan Iyus Akhmad Haris,
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Terhadap Hasil
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Ekonomi,” 4, 1 (2014): 3.

 Hikmawati Hanurani, “Peningkatan Kompetensi Profesional Guru
Biologi Madrasah Aliyah Melalui Pembelajaran Jarak Jauh,” Jurnal Diklat
Keagamaan, 13,1 (2019): 13.

7! Sohibun, Yeza Febriani, dan Ina Maisaroh, “Peranan Mata Kuliah Profesi
Kependidikan dan Microteaching terhadap Kompetensi Profesional Mahasiswa PPL
Fisika,” Tadris Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 2,1 (2017): 57.

72 Febriani dan Maisaroh.
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suatu generasi penerus yang akan hidup pada zaman dimasa
depan.” Profesionalisme terdiri dari pengetahuan dan
pemahaman mengenai sikap terhadap profesi. Ketiganya
diperoleh melalui pendidikan profesi dan sikap professional
yang mulai terbentuk selama yang bersangkutan mengikuti
profesionalnya. Kualitas profesionalisme ditunjukkan dalam
lima unjuk kerja sebagai berikut:
1) Keinginan untuk selalu menyampaikan perilaku
yang mendekati dengan standar ideal
2) Meningkatkan dan memelihara citra profesi
3) Keinginan untuk mengejar kesempatan
pengembangan  professional yang dapat
meningkatkan dan  memperbaiki  kualitas
pengetahuan dan juga keterampilan
4) Mengenar kualitas dan cita-cita profesi
5) Memiliki kebanggaan terdahadap profesinya.”
Jadi dapat dikatakan bahwa kompetensi professional
adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada
dalam diri seorang guru agar dapat mewujudkan kinerjanya
secara cepat dan efektif. Keberhasilan pendidikangsebagian
besar ditentukan /oleh kifierja, guru, maka ‘pendidikan
‘ ~fersebut akan terlihat barhasil atau tidaknya dafi sebrang
guru. -

¢. Kom ribadian
Kompetensi 1badian menurut Undang-Undang

guru dan dosen adalah kompetensi yang berkaitan dengan
pribadi seseorang guru yang mantap, berakhlak mulia, arif,
dan berwibawa serta menjadi teladan yang baik untuk
peserta didiknya.”” Ciri-ciri kepribadian guru yaitu
pandangan masyarakat dan individu terhadap profesi guru,

3 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam.

™ Deny Setiawan dan Joni Sitorus, “Urgensi Tuntutan Profesionalisme Dan
Harapan Menjadi Guru Berkarakter (studi kasus: Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten Batubara),” Jurnal Cakrawala pendidikan, 1, 1
(2017): 123.

> Mualimul Huda, “Kompetensi kepribadian Guru dan Motivasi Belajar
Siswa (Studi Korelasi Pada Mata Pelajaran PAI),” Jurnal Pendidikan, 11,2 (2017):
245.
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individu, kecenderungan untuk profesi guru, serta pilihan
dalam  profesi yang mempengaruhi  keberhasilan
professional guru dan status dalam masyarakat. Dalam hal
tersebut, ciri kepribadian guru dapat mempengaruhi pilihan
profesi, manajemen kelas dan hubungan interaktif dengan
peserta didik. Efektivitas mengajar juga ditentukan oleh
beberapa faktor seperti lingkungan, kepribadian guru,
kepribadian peserta didik, metode yang digunakan untuk
pendidikan harus sesuai dengan kepribadian dari dua actor
(peserta did ik dan guru) dan lain-lain.”® Mengacu pada
standar nasional pendidikan, kompetensi kepribadian guru
meliputi:

1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil,
yang indikatornya bertindak sesuai dengan norma
hokum, norma social.bangga sebagai pendidik,
dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai
dengan normal.

2) Memiliki kepribadian yang dewasa, dengan ciri-
ciri menampilkan kemandirian dalam bertindak
sebagai pendidik yang memiliki etos kerjas

3). Memiliki/keptibadian yang arif, yahg ditunjukkan
dengan tindakan yang bermanfaat untuk péserta
didik, “sekolah, masyaraKat, —daf™ menunjukkan

Wdalam bWertindak.
4) Memiliki“kepribadian™ yang berwibawa, yaitu

perilaku yang mempunyai pengaruh positif
terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang
dapat disegani.

5) Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan yang
baik, dengan menampilkan indakan yang sesuai
dengan norma religious (iman dan takwa, juju,

 Nur Rofiah Darojah dan Hady Siti Hadijah, “Analisis Pengaruh
Kompetensi kepribadian Guru Dengan Motivasi Belajar Sebagai Variabel
Intervening Terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas X Administrasi Perkantoran,”
Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 1,1 (2016): 111.
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ikhlas, dan suka menolong) dan memiliki perilaku
yang diteladani peserta didik.

6) Evaluasi diri dan pengembangan diri, memiliki
indicator esensial yaitu memiliki kemampuan
untuk berintropeksi dan mampu mengembangkan
potensi diri secara optimal.”’

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian
adalah kompetensi yang berkaitan dengan kepribadian
seorang pendidik yang berakhlak mulia, arif, dan berwibawa
serta menjadi teladan yang baik untuk peserta didiknya.

d. Kompetensi sosial

Dalam peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat 3 menjelaskan
bahwa kompetensi social adalah kemampuan seorang
pendidik  sebagai ~ bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tuas
atau wali peserta didik, dan masyarakat. Kemampuan guru
sebagai bagian dari masyarakt, ‘yang  sekurang-kurangnya
memiliki kompetensi sebagai berikut: ‘

g 1) Berkomunikasi§ecara lisan, tulisan, dan/iSyarat.

2)», Menggunakan  teknologi_ s« komunikast ~ dan
informasi secara fungsional: ‘

3 secara wgm peserta didik,

%mdidik, ga kependidikan orang tua
ataupun wali.

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat
sekitar.”®

Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan

seorang pendidik dalam berkomunikasi dan berinteraksi

7 Anastasia Dewi Anggraeni, “Kompetensi Kepribadian Guru Membentuk
Kemandirian Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak, ISSN: 2541-4658, 3, 2
(2017).

"8 Santian Dwi Putri dan Suwanto, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan
Kompetensi Sosial Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pengantar
Administrasi Perkantoran Kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1
Subang,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, ISSN: 2656-4734, 2, 2
(2017): 116.
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secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun diluar
lingkungan sekolah. Sebagai seorang pendidik harus
berusaha untuk mengembangkan komunikasi dengan orang
tua peserta didik agar terjalin komunikasi dua arah yang
berkelanjutan. Dan dengan adanya komunikasi dua arah ini,
peserta didik dapat dipantau secara lebih baik dan dapat
mengembangkan  karakternya secara lebih efektif.”
Kompetensi social guru merupakan suatu karakter, sikap
dan perilaku atau kemauan dan kemampuan untuk
membangun simpul-simpul kerja sama dengan orang lain
yang relative bersifat stabil ketika menghadapi permasalahn
ditempat kerja yang terbentuk melalui sinergi ataupun
watak, konsip diri, motivasi internal dan kapasitas
pengetahuan social.** Kompetensi sosial juga mengharuskan
seorang pendidik untuk memiliki kemampuan komunikasi
sosial baik dengan peserta didik, sesama guru, kepala
sekolah, pegawai’ tata usaha; bahkan dengan anggota
masyarakat.®*' Kompetensisocial guru inipun imerupakan
factor terpentingnd alam keberhasilan belajar peserta didik.
Pimana seorang guru harus dapat menyemapaiangmateri
deﬁgan baik agar mudah dipahami oleh pesérta didik. Dan
k ~Séorang guru juga harus berbicara demgan sopdn "dalam
kegiatafproses pembelajaran.® ‘

Jadi isimpulkan lw:tensi sosial guru
adalah keMng dimiliki oleh seorang guru dalam
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang

™ Afi Purnawi, “Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Prestasi Siswa,” Jurnal Penelitian, ISSN: 2615-4900, 10, 1 (2018):
31.

80 Sawadi, “Peningkatan Kompetensi Sosial Guru Melalui Workshop Guru
di SDN-1 Sukajaya Tahun 2018,” Jurnal Anterior, ISSN: 1412-1395, 19, 1 (2019):
98.

8 Sudarlan dan Rifadin, “Pengaruh Kompetensi Sosial Dan Kompetensi
Kepribadian Terhadap Kinerja Dosen Dijurusan Akuntansi Politeknik Negeri
Samarinda,” Jurnal Eksis, 12,1 (2016): 5.

82 Dwi Eva L., Muhsin, dan Fahrur Rozi, “Pengaruh Lingkungan Keluarga
Kompetensi Sosial Guru, dan Kesiapan Motivasi Belajar,” Jurnal Analisis
Pendidikan Ekonomi, ISSN: 2252-6544, 8, 1 (2018).



45

tuas atau wali peserta didik, dan masyarakat baik didalam
lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.

B. Keterampilan Dasar mengajar

Keterampilan dasar mengajar adalah kecakapan atau kemampuan
pengajaran dalam menjelaskan konsep terkait dengan materi
pembelajaran. Keterampilan dasar mengajar ini adalah panduan
pengajaran mikro dengan menggunakan perangkat Sydney Micro
Skills  (1973).¥ Keterampilan dasar mengajar merupakan
keterampilan umum mengajar sebagai bekal utama dalam
pelaksanaan tugas professional yang mengacu atau merujuk kepada
konsep. Pendekatan kompetensi dari LPTK (Lembaga Pendidikan
dan Tenaga Kependidikan). Keterampilan-keterampilan ini mutlak
perlu dikuasai oleh setiap guru, terlepas dari bidang studi apapun
yang diajarkan sebagai modal dasar dalam mengajar.

Keterampilan dapat diartikan sebagai suatu keahlian seseorang
dalam melakukanssuatu pekerjaan dalam bidang tertentu. Bagi calon
guru, keterampilan yang dimaksud adalah ahli melakukan tugas
mengajar.®* Dalam proses belajar mengdjar mengandung kegiatan
intefaksim antara guru sissa dan kounitas / timbal balikifyang
berlangsuﬁg dalam situasi edukatfif. Belajar tidak hanya mentransfer
pengétaﬁuan sajandari pendidik kepada peserta”didik akan Vtetapi
peserta didik™diberi _persoalan-persoalan yamg™ membutuhkan
pencarian penga cobaan a?gsis perbandingan
pemikiran dan pmmeh peserta didik agar peserta didik
menemukan sendiri jawaban terhadap suatu konsep ataupun teori.®
Keterampilan Dasar Mengajar adalah suatu keterampilan khusus
(Most Spesific Instructional Behaviours) yang harus dimiliki dan
diaktualisasikan oleh para guru, pengajar, dan dosen, agar mampu
menjalankan tugas mengajar secara professional. Dalam Buku Ni

8 Sutisnawati, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon
Guru Sekolah Dasar.”

8 Fitri Siti Sundari dan Yuli Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar
Mengajar Mahasiswa PGDS,” Jurnal Ilmiah Pendidikan, ISSN : 2550-0406, 1, 1
(2017): 26.

8 Cita Tresnawati, Yusuf Iibrahim, dan Mia Nurkanti, “Analisis Efektivitas
Project Scientific Dalam Menilai Pedagogik Calon Guru Biologi,” Biosfer, J. Bio &
Pend. Bio, ISSN: 2549-0486 3, 1 (2018): 14-19.
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Nyoman Padmadewi,dkk. (2017) menyatakan bahwa terdapat 8
Indikator Keterampilan Dasar Mengajar. Delapan indikator
Keterampilan Dasar Mengajar tersebut terdiri dari Keterampilan
Membuka dan Menutup Pelajaran, Keterampilan menjelaskan,
Keterampilan Bertanya, Keterampilan Memberikan Penguatan,
Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil, Keterampilan
Mengelola Kelas, Keterampilan Mengadakan Variasi, dan
Keterampilan Mengajar Individu dan Kelompok Kecil.*®

Keterampilan mengajar diperlukan guru dalam proses
pembelajaran, hal ini karena keterampilan dasar mengajar
merupakan syarat mutlak agar guru bisa menjalani proses
pembelajaran secara efektif dan efisien. Pembelajaran merupakan
suatu proses kompleks yang melibatkan berbagai aspek yang saling
berkaitan. Keberhasilan mengajar, tidak hanya ditentukan oleh
factor kemampuan, motivasi, dan keaktifan peserta didik dalam
belajar dan kelelngkapan fasilitas/lingkungan belajar, namun juga
akan lebih banyak tergantung pada keterampilan mengajar.®’

Adapunberikut uraian 8 indikator Keterampilan Dasar Mengajar
dan cara menggunakannya agar tercipta pembelajaran yang kreatif,
profesional, dan menyenangkan.

1. Kéterampilan Membika ddn Menutup Pelajaran/

k a Keterampilan Membuka Pelajaran V
Keterampilan-membuka dan menutup=pelajaran adalah

keterampiwmaitan d iatan atau usaha
yang dilakukan o seoranﬁm memulai dan
mengakhiri suatu pelajaran. Membuka pelajaran adalah
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan
suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar
terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari. Wardai dan
Julacha (2007) bahwa kegiatan membuka pelajaran
merupakan kegiatan menyiapkan siswa untuk memasuki inti
kegiatan (kegiatan inti) sedangkan menutup pelajaran adalah

8 padmadewi, Artini, dan Agustini, Pengantar Microteaching.
8 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional : Menciptakan Kreatif dan
Menyenangkan (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2011).
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kegiatan untuk memantapkan atau menindaklanjuti topik
yang akan dibahas.*®

Selain keterampilan yang dilaksanakan guru saat
menyampaikan materi kepada siswa, juga terdapat
keterampilan yang perlu dilaksanakan untuk mempersiapkan
siswa mengikuti pembelajaran, yaitu keterampilan
membuka pelajaran. Selain itu, terdapat keterampilan
menutup pelajaran yang bertujuan untuk melihat hasil
pembelajaran yang telah diikuti siswa dan membantu siswa
untuk memiliki gambaran pengetahuan secara utuh terkait
materi yang telah dipelajari. Keterampilan membuka dan
menutup pelajaran tersebut menjadi salah satu keterampilan
yang penting untuk dilaksanakan karena melalui membuka
dan menutup pelajaran guru dapat membantu siswa untuk
menyiapkan diri untuk belajar serta guru mampu
mengetahui ketercapaian tujuan dari pembelajaran yang
dilaksanakan (Jalmo, 2012).

Jadi, dapat dinyatakan bahwa proses belajar mengajar
yang maksimal bukan hanya saat penyampaian materi,
melainkan dapat dimulai dari, membuka pelajarangliingga
ménutup pelajaran | kareda | kesiapan dan ‘hasil = dari

N f)embelajaran juga perlu diperhatikan. Selain ituf menurut
Mansof;=dkk (2012) guru yang selald™ melaksanakan
membukeﬂlah mela alah satu kegiatan
yang dapat me tu meMmbelajaran yang
efektif di kelas. Perlunya melaksanakan membuka pelajaran
juga disampaikan oleh Ojukwu (2014) yang menyatakan
bahwa pada setiap pembelajaran guru harus membuka
pelajaran  untuk memperkenalkan hal-hal yang akan
dipelajari agar siswa memiliki ketertarikan, merasa ingin
tahu dan memiliki kemauan untuk mempelajari materi.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa
guru perlu melaksanakan membuka pelajaran untuk

% Sundari dan Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar
Mahasiswa PGDS.”
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menyiapkan mental siswa dengan kegiatan yang sesuai.”
Keterampilan membuka pelajaran adalah mempersiapkan
mental peserta didik untuk menghadapi suatu masalah
pembelajaran yang akan dibahas, dan menumbuhkan
ketertarikan serta perhatian mereka dalam aktivitas
pembelajaran.”

1) Komponen keterampilan membuka pelajaran

meliputi:
a) Menarik perhatian siswa

Manarik perhatian pada peserta didik sangat
diperlukan dalam membuka pelajaran. dalam hal
ini dapat dilakukan dengan berbaia cara
diantaranya seperti: menggunakan variasi dalam
gaya mengajar, variasi menggunakan media, dan
interaksi antara peserta didik dengan pendidik.”
Dalam proses belajar mengajar, sebaiknya
pendidik/ dapat memvariasi gaya mengajarnya,
baik secara gerakan ataupun dengan penggunaan
suara dan intonasi, cara masuk Kkelas, dan lain
sebagainya, Gerak tangan/tubuh dan gekSpresi
muka. yang 'bermdkna) sangat membantu/ dalam
menarik perhatian peserta didik. Selainf jtu agar
peserta_didik tertarik, hendaknya=seéBagai pendidik
w alat<ba i gambar, model,
skema, s kabar, m;igainya. Hal lain
yang harus diperhatikan dalam menarik perhatian
peserta didik yaitu dengan pola interaksi.
Biasanya, pola interaksi yang monoton tidak
berhasil untuk memikat perhatian peserta didik.

¥ Khakiim dan Degeng, “Pelaksanaan Membuka dan Menutup Pelajaran

Oleh Guru Kelas 1 Sekolah Dasar.”

% padmadewi, Artini, dan Agustini, Pengantar Microteaching.
' Sundari dan Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar
Mabhasiswa PGDS.”
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Oleh sebab itu, harus adanya pola variasi dalam
pola interaksi.””
b) Menimbulkan motivasi

Pada komponen menimbulkan motivasi perlu
diberikan oleh seorang pendidik untuk peserta
didiknya. Motivasi ini akan timbul jika seorang
pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang
hangat dan juga antusias serta tidak lupa untuk
memperhatikan minat dari peserta didik.”
Minimal ada empat cara yang dapat dilakukan oleh
seorang pendidik untuk menimbulkan suatu
motivasi belajar kepada peserta didiknya, yaitu
dengan kehangatan dan keantusiasan,
menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide
yang bertentangan, serta memperhatikan minat
belajar peserta didik. Selain itu hendaknya
pendidik »memiliki .sikap yang ramah, penuh
semangat, dan hangat dalam berinteraksi dengan
peserta ~didik. * Karena sikap /demikian akan
menimbulkan suatu motivasi belajar, rasagsénang,
dan juga/semangat peSerta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran dan mengerjakan ,tugas;tugas
yang diberikan kepadanya. _
wnembanwingin tahu peserta
didik, pendidik dapat®melakukan berbagai macam
kegiatan seperti bercerita, hal tersebut akan
menimbulkan rasa penasaran dan pertanyan, serta
mendemonstrasikan suatu peristiwa. Kemudian ide
yang bertentangan juga dapat dikemukakan untuk
memulainya suatu pelajaran. agar proses
pembelajaran dapat menimbulkan motivasi belajar,
maka apa yang disajikan oleh pendidik harus

%2 Dr. Syaripuddin M., Sukses Mengajar di Abad 21 (Keterampilan Dasar
Mengajar dan Pendekatan Pembelajaran K13),2019.
> Sundari dan Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar
Mahasiswa PGDS.”
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sesuai dengan minat peserta didik. Hal tersebut
dikarenakan pada setiap peserta didik pasti
memiliki minat yang berbeda dengan peserta didik
lainnya. Akan tetapi ada beberapa minat umum
yang dapat diperhatikan oleh pendidik sesuai
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya,
seperti usia, jenis kelamin, lingkungan, adat,
budaya, dan status social ekonomi masyarakat
pada umumnya. Selanjutnya, agar seorang penddik
dapat mengajar dengan memperhatikan minat
belajar peserta didik, maka harus memperhatikan
factor-faktor tersebut. Contohnya mengaitkan
pelajaran  dengan  hal-hal  yang  terjadi
dilingkungannya ataupun adat istiadat yang
dijunjung tinggi dimasyarakatnya (indigenous
education.
¢). Memberi acuan

Memberi acuan atau rambu-rambumerupakan
usaha dalam mengemukakan secara spesifik dan

singkat serangkaian alternative
memungh e«didik untuk me

gambaran yang jelas mengenaichal-hal

ipelajari_dan cara yang_ ak puh dalam

qsuatu mwberi acuan dapat
dilakukan*¥ melalui erbagai usaha seperti
mengajukan suatu pertanyaan sebelum memulai
pembelajaran, menyampaikan tujuan, dan batas-
batas yang akan dilakukan. Pemberian acuan ini
bertujuan untuk menyampaikan gambaran
mengenai materi yang akan disampaikan oleh
pendidik.”

% M., Sukses Mengajar di Abad 21 (Keterampilan Dasar Mengajar dan
Pendekatan Pembelajaran K13).

> Sundari dan Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar
Mahasiswa PGDS.”
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d) Membuat kaitan
Membuat kaitan atau bisa dikatakan membuat
hubungan antara materi yang akan dipelajari dapat
dilakukan dengan memberikan suatu pertanyaan
tentang materi yang sebelumnya. Hal ini
dikarenakan jika dengan mengaitkan materi yang
sebelumnya atau lama dengan materi yang akan
disampaikan atau baru maka akan lebih
bermakna.”® Adapun cara yang dilakukan oleh
seorang pendidik yaitu berupa mengajukan
pertanyaan apersepsi, mengulas kembali sepintas
mengenai garis besar dari isi pelajaran yang telah
lalu, mengaitkan materi yang akan disampaikan
dengan peserta didik, dan menghubungkan bahan
pelajaran yang sejenis dan berurutan.’’
b. Keterampilan Menutup Pelajaran
Menutup pelajaran (closute) ialah kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau
kegiatan belajaran mengajar.”® Maksud dari/keterampilan ini
untuk memberikan, gambaran, menyeluruh mengendi apa
y’ahg telah dipelajati, mengefahui tingkat pericapaian peserta
N didik, danjjuga tingkat keberhasilan seorang pendidik dalam
prosc§betajar mengajar.” Kegiatan menutdp pembelajaran
adalah mﬂengakhirﬂ’inti pelajaran dan
merangkum atau meringkas intt pokok dari pembelajaran,
mengevaluasi peserta didik, dan memberi tindak lanjut
seperti memberikan tugas pekerjaan rumah.'®
1) Komponen keterampilan menutup pelajaran
meliputi:

% Sundari dan Muliyawari.

9" M., Sukses Mengajar di Abad 21 (Keterampilan Dasar Mengajar dan
Pendekatan Pembelajaran K13).

% Sutisnawati, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon
Guru Sekolah Dasar.”

% Sutisnawati.

1% Muhammad Eka, “Keterampilan Guru Dalam Membuka Dan Menutup
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di SMAN Se-Kota
Pontianak,” Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 11, 1 (2015): 67.
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a) Meninjau kembali

Pada pelajaran yang telah disampaikan oleh
seorang pendidik dapat ditinjau ulang dengan
memberikan  tugas = merangkum  maupun
meringkas, supaya pendidik dapat mengetahui
sampai manakah pemahaman peserta didik selama
proses pembelajaran tersebut.

b) Mengevaluasi pembelajaran.

Kegiatan evaluasi dapat dilakukan oleh
seorang pendidik dalam setiap akhir penggal
pembelajaran yaitu dengan memberikan tugas
kepada peserta didiknya seperti melakukan tanya
jawab, mengejakan soal, dan dapat dilakukan
dengan mendemonstrasikan pelajaran.

c) Tindak lanjut

Tindak lanjut dalam pembelajaran dapat
diberikan releh seorang pendidik seperti tugas
dalam bentuk perkerjaan rumah atau PR, atapun
kunjungan lapangan seperti melakukan
percobaan. !

c. : Tuyjuan keterampilah mefmbuka dan menutup pelajaran
W Adapun, tujuan dari keterampilan membiika dan
mefiutup peldjaran yaitu:

1y

2)

3)

an perhatia ivasi peserta didik
terhadap tugas-tugas yang akan dihadapi.

Peserta didik dapat mengetahui pendekatan-
pendekatan yang akan digunakan dalam
mempelajari bagian-bagian pelajaran.

Memberikan kemungkinan kepada peserta didik
untuk menggabungkan fakta-fakta, keterampilan-
keterampilan, serta konsep-konsep yang tercakup
pada suatu peristiwa.

10" Uluul Khakiim, I Nyoman Sudana Degeng, dan Utami, “Pelaksanaan

Membuka dan Menutup Pelajaran Oleh Guru Kelas 1 Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan, ISSN: 2502-471X 1, 9 (2016).
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4) Memungkinkan peserta didik untuk dapat
mengetahui tingkat keberhasilan dalam belajar.

5) Membantu peserta didik mempersiapkan diri agar
sejak semula sudah dapat membayangkan
pelajaran yang akan dipelajari.

6) Menimbulkan minat dan perhatian peserta didik
pada apa yang akan dipelajari dalam kegiatan
belajar mengajar.

7) Membantu peserta didik untuk mengetahui
hubungan antara pengalaman-pengalaman yang
telah dikuasainya dan hal-hal baru yang akan

dipelajari atau yang belum dikenal.'"

2. Keterampilan Menjelaskan
Keterampilan menjelaskan adalah keterampilan guru,
pengajar, dan dosen dalam memberikan informasi secara lisan
yang dikelola secara sistematis untuk menunjukkan korelasi
antara. materi pelajaran.'”  Keterampilan menjelaskan adalah
~ suatu aspek keterampilan yang sangat penting dalam kegiatan
: bagiy seorang guru. Interaksi yang dilakukan didalamifkelas
‘cende"rung dipenuhi /= _Kegiatan' \pembicaraan = oleh/ tenaga
pendidik itu'sendiri, tenaga pendidik dan peserta didik; atéupun
antar peSerta-didik;** Keterampilan menjetaskafl pembelajaran
adalah suatu ilan, yang informasi secara
lisan dan diorganisasi¥secara si atis untuk menunjukkan
adanya hubungan antara satu bagian dengan bagian yang
lainnya.'” Keterampilan menjelaskan juga merupakan suatu
penyajian informasi secara sistematis dengan tujuan

2 Sundari dan Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar
Mahasiswa PGDS.”

1% padmadewi, Artini, dan Agustini, Pengantar Microteaching.

19 Sutisnawati, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon
Guru Sekolah Dasar.”

15 Sundari dan Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar
Mahasiswa PGDS.”



54

menunjukan hubungan. Penekanan memberikan penjelasan
adalah proses penalaran siswa dan bukan indoktrinasi.'*

Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan menjelaskan
adalah keterampilan yang mendeskripsikan secara lisan
mengenai segala sesuatu yang berhubungan antara satu dengan
yang lain dalam proses pembelajaran. Menjelaskan adalah
suatu aspek terpenting yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik, hal tersebut mengingat betapa besarnya pembelajaran
yang menuntut pendidik untuk memberikan suatu penjelasan.
Oleh karena itu suatu keterampilan menjelaskan perlu
ditingkatkan agar dapat mencapai hasil yang optimal.

a. Komponen-komponen keterampilan menjelaskan terdiri

dari:
1) Merencanakan pesan yang disampaikan.

Dalam  merencanakan pesan yang akan
disampaikan, maka harus terlebih dahulu diperhatikan
isi pesan serta. orang yang akan menerima pesan
tersebut. Pada hal ini adalah peserta didik. Peserta didik
juga harus diperhatikan agar kesiapan dalam menerima
pesan yang benar-benar ada

: 2) . Penyajian/suatu pefijelasan.

Pada penyajian suatu penjelas,«dapat d1t1ngkatkan

hasﬂnya dengan memperhatikan kejetasan, penggunaan

contowm tekam’Luga penggunaan
balikan.'”’

b. Tujuan keterampilan menjelaskan
Adapun beberapa tujuan yang akan diperoleh dari
menguasai keterampilan dari menjelaskan, diantaranya
yaitu:
1) Membimbing peserta didik untuk memahami
materi yang dipelajari.

1 Elia Umar, “Penguasaan Keterampilan Menjelaskan Dalam Pencapaian

Tujuan Pembelajaran Pada Mahasiswa D-1I PGSD,” ”, jurnal Inovasi, 6, 4 (2016):

71.

17 Umar.
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2) Melibatkan peserta didik untuk berpikir dengan
memecahkan masalah.

3) Memberi balikan kepada peserta didik mengenai
tingkat pemahamannya dan untuk mengatasi suatu
kesalahpahaman mereka.

4) Membimbing peserta didik untuk menghayati dan
juga  mendapat proses penalaran,  serta
menggunakan bukti-bukti dalam pemecahan
masalah.

5) Menolong peserta didik untuk mendapatkan dan
memahami hukum, dalil, serta prinsip-prinsip

umum secara objektif dan bernalar.'*®

3. Keterampilan Mengadakan Variasi
Variasi adalah keanekaragaman yang membuat sesuatu
tidak monoton. Variasi dapat berwujud perubahan-perubahan
atau perbedaan-perbedaan © yang sengaja dibuat untuk
memberikan kesan yang unik.'” Mengadakan yariasi pada
~ proses pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu perubahan
: pengajaran dari yang satu ke yang lain dengan’' tujuamdfuntuk
‘meng’hilangkan rasa Kebosanafl serta kejenuhan pada/peserta
didik. dalamymenerima materi yang telah diberi’kanV oleh
pendidik;™sehingga- peserta didik _dapat —kembali aktif dan
berpartisipasjﬂgiatan IP’HO Bagi peserta
didik dengan adanya*wariasi da mengajar dilihat sebagai
sesuatu yang energi, antusias, bersemangat, dan juga semuanya

memiliki relevansi dengan hasil belajar, yang artinya
keterampilan seorang guru dalam mengadakan variasi memiliki

1% Sutisnawati, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon
Guru Sekolah Dasar.”

19 Sundari dan Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar
Mahasiswa PGDS.”

"0 Nurnaili, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Guru Dalam
Perspektif Guru Pamong Pada Mahasiswa Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Fatah Palembang,” Jurnal Ilmiah PGMI, 4, 1 (2018).
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keterkaitan ~dengan prestasi belajar peserta didik.'"
Keterampilan mengadakan variasi dalam proses belajar
mengajar meliputi tiga aspek yaitu: variasi dalam gaya
mengajar, variasi dalam menggunakan media dan bahan
pengajaran, dan variasi dalam interaksi antara guru dengan
siswa.''?

Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengadakan
variasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk mengatasi kejenuhan serta kebosanan dalam proses
pembelajaran yang berlangsung didalam kelas.

a. Komponen keterampilan variasi

Variasi dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan

sebagai proses perubahan dalam pengajaran, yang dapat di

kelompokkan kedalam tiga kelompok, yaitu:

1) Variasi dalam mengajar guru, meliputi: penggunaan
variasi suara (teacher voice), pemusatan perhatian
siswa (focusing), kesenyapan atau kebisuan guru
(teacher silence), mengadakan kontak pandang dan
gerak (eye contact and movement), gerakan dalam
mimik: variasi dalam_ ekspresi wajah gumaf dan
pergantian posisi  gufu ‘dalam kelas dan gerak guru

~ (teacher movement). V

2)™Variasi dalam penguatan media darrafat pengajaran.

th pengawmjau dari indera
yang di g an dapat’di golongkan kedalam tiga
bagian, yakni dapat didengar, dilihat, dan diraba.
Adapun variasi penggunaan alat antara lain adalah
sebagai berikut: variasi alat atau bahan yang dapat
dilihat (visual aids), variasi alat atau bahan yang

dapat didengar (aiditif aids), variasi alat atau bahan
yang dapat diraba (motoric), dan variasi alat atau

"1 Rinta Artikawati, “Pengaruh Keterampilan Mengadakan Variasi

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SD,” Jurnal Pendidikan Guru dan
Sekolah Dasar, 11,5 (2016): 1077.

"2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar mengajar
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
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bahan yang dapat diemgar, dilihat dan diraba (audio
visual aids).

Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa. Pola
interaksi guru dengan murid dalam kegiatan belajar
mengajar sangat beraneka ragam coraknya.
Penggunaan variasi pola interaksi di maksudkan
agar tidak menimbulkan kebosanan, kejemuan, serta
untuk  menghidupkan suasana kelas demi
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan.'"

b. Tujuan keterampilan variasi

Adapun tujuan dari keterampilan variasi yaitu:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Untuk menghiangkan kebosanan dan kejenuhan
dalam menerima bahan pelajaran sehingga akan
menimbulkan rasa ketekunan, antuasias, dan
berperan aktif pada proses pembelajaran.'*
Meningkatkan motivasi.

Memacu, mengembangkan potensi peserta didik.
Menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik.
Menumbuhkan perilaku belajar produktif.
Meningkatkan partisipasi peserta /didikegidalam
interaksi pémbelajatan. my
Memperlancar dan memperjelas komunika’si.f”5

4. Keterampi adakanw
Penguatan (reinforeement) a segala bentuk respons,

apakah bersifat verbal ataupun non verbal, yang merupakan
bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkat laku
siswa, yang bertujuan memberikan informasi atau umpan balik
(feedback) bagi si penerima atas perbuatannya sebagai suatu
dorongan atau koreksi. Penguatan juga merupakan respon

'3 Sutisnawati, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon
Guru Sekolah Dasar.”

"4 Loli Setriani, “Persepsi Mahasiswa Tentang Keterampilan Variasi
Mengajar Dosen,” Jurnal Pendidikan Sosial, ISSN: 2407-5299, 4, 2 (2017): 239.

15 Aliffiani Hs, Alfiati Syafrina, dan M. Husin, “Kemampuan Guru Dalam
Menerapkan Keterampilan Variasi Stimulus di SD Negeri 71 Banda Aceh,” Jurnal
Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2,3 (2018).
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terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan
kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut.
Penggunaan penguatan dalam kelas dapat mencapai atau
mempunyai pengaruh sikap positif terhadap respon belajar
siswa dan bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa
terhadap pelajaran, merangsang dan meningkatkan motivasi
belajar dan meningkatkan kegiatan belajar serta membina
tingkah laku siswa yang produktif. Keterampilan memberikan
penguatan teridiri dari beberapa komponen yang perlu
dipahami dan dikuasai penggunaannya oleh mahasiswa calon
guru agar dapat memberikan penguatan secara bijaksana dan
sistematis.''® Keterampilan mengadakan penguatan merupakan
salah satu bentuk dari penciptaan suasana belajar yang
menyenangkan. Hal ini sesuai dengan teori belajar skinner yang
menyatakan bahwa tingkah laku pada peserta didik dapat
dikondisikan dengan memberikan penguatan.

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan memberi penguatan
adalahssuatu respon yang diberikan oleh pendidik untuk peserta
didik baik melalui penguatan secara ‘verbal ataupun nonverbal

'dengan tujuan meningkatkan perhatian/ peserta d1d1k dan
menmgkatkan motivasi dalam bélajar.

‘ah, Komponen keterampilan memberikan‘penguatah.” y

Metiurut Wingkel dalam Hamzah B=Uno, komponen

keterampiWn penguwbagai berikut:
1) Penguatanwerbal

Penguatan verbal dapat berupa kata-kata atau
kalimat yang di ucapkan guru. Contoh: “baik”,
“bagus”, “tepat”, “saya sangat menghargai pendapat
kamu”, dan lain-lain
2) Penguatan non verbal

Penguatan non verbal terdiri dari:

16 Sutisnawati, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon
Guru Sekolah Dasar.”

"7 Khoiriyah Hardiyanti, “Penerapan Keterampilan Memberi Penguatan
Guru Dalam Pembelajaran di Kelas IV SDN Karangsari Kecamatan Pengasih
Kabupaten Kulon Progo,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 14, 4 (2015): 4.
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a) Penguatan ini diberikan dalam bentuk mimic
dan gerakan wajah atau anggota badan yang
dapat memberikan kesan kepada siswa.
Misalnya, mengangkat alis, tersenyum, tepuk
tangan, menaikkan ibu jari tanda “jempol”,
anggukan tanda setuju, dan lain-lain.

b) Penguatan dengan cara mendekati, penguatan
ini dikerjakan dengan cara mendekati siswa
untuk menyatakan perhatian guru terhadap
pekerjaan, tingkah laku, atau penampilan
siswa. Misalnya, guru duduk dalam kelompok
diskusi, berdiri disamping siswa.

c) Penguatan dengan sentuhan, guru dapat
menyatakan  penghargaan kepada siswa
dengan menepuk pundak siswa, atau
mengangkat tangan siswa. Seringkali untuk
anak-anak yang masih kecil, guru mengusap
rambut kepala siswa

d) Penguatan dengan memberikan kegiatan yang
menyenangkan, penguatan ini dapatgmeéminta
siswad membadty temannya apabila“' dia selesai
mengerjakan pekerjaan terlébih dahulu ffdéngan
tepat, siswa diminta-memimpifi kegiatan, daln

ﬂin. r
e) Penguatan berupa'tanda atau benda, penguatan

ini berupa usaha guru dalam menggunakan
bermacam-macam symbol penguatan untuk
menunjang tingkah laku siswa yang positif.
Bentuk penguatan ini antara lain: komentar
tertulis pada Buku pekerjaan, pemberian
perangko, mata uang koleksi, bintang, permen,
dan lain sebagainya.'"®

b. Tujuan keterampilan memberikan penguatan

Tujuan dari keterampilan memberikan penguatan

"8 Hamzah Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2008).



60

1) Meningkatkan peserta didik dan membangkitkan
motivasi peserta didik.

2) Memudahkan peserta didik dalam belajar.

3) Mengontrol dan memodifikasi tingkah laku peserta
didik serta mendorong munculnya perilaku yang
positif.

4) Menumbuhkan rasa percaya diri.

5) Memelihara suasana kelas yang kondusif.'"”

5. Keterampilan Bertanya

Keterampilan bertanya adalah keterampilan yang paling
sederhana. Karena keterampilan ini merupakan keterampilan
yang menjadi pondasi dalam kemampuan mengembangkan
keterampilan berikutnya. Pada dasarnya keterampilan bertanya
dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu keterampilan
bertanya dasar dan  keterampilan bertanya lanjut.'*’
Keterampilan bertanya. merupakan  suatu aktifitas seorang
pendidik berupa ungkapan pertanyaan kepada peserta didik

“untuk’  menciptakan  pengetahuan  dan | meningkatkan

kemampuan berpikir.'*', Keterampilan bertanya dalamgkegiatan
prose’s" pembelajaran/ yaitu ¢ dengan mengajukan/ suatu
perté_nyaan tentang informasi yang tidak di pahami’dari apa
yang di afffati-ataupun pertanyaan unfuk mefidapatkan suatu
informasi ta S apa yawakan tetapi tidak
jelas.'? Adm mengata bahwa “berpikir sendiri
adalah bertanya”. Bertanya merupakan ucapan verbal yang

meminta respon dari seseorang yang dikenal. Respon yang
tealh diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-

"9 Fitri Siti Sundari dan Yuli Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar

Mengajar Mahasiswa PGDS,” Jurnal Ilmiah Pendidikan, ISSN : 2550-0406, 1, 1
(2017): 26.

120 Fitri Siti Sundari dan Yuli Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar

Mengajar Mahasiswa PGDS,” Jurnal Ilmiah Pendidikan, ISSN : 2550-0406, 1, 1
(2017): 26.

21 M., Sukses Mengajar di Abad 21 (Keterampilan Dasar Mengajar dan

Pendekatan Pembelajaran K13).

122 Meiria Sylvi Astuti, “Peningkatan Keterampilan Bertanya dan Hasil

Belajar Siswa Kelas 2 SDN Slungkep 03 Menggunakan Model Discovery
Learning,” 5, 1 (2015): 14.
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hal yang merupakan hasil dari pertimbangan. Jadi bertanya
merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan untuk
berpikir. Dalam proses belajar mengajarpun, bertanya
memainkan peranan yang penting, karena pertanyaan yang
tersusun dengan baik serta teknik pelontaran yang tepat akan
memberikan suatu dampak yang positif.'>
Keterampilan bertanya dibedakan menjadi keterampilan
dasar bertanya tingkat dasar dan keterampilan dasar bertanya
tingkat lanjut. Keterampilan dasar bertanya tingkat dasar
memiliki beberapa omponen dasar yang perlu diterapkan untuk
mengajukan segala jenis pertanyaan, sedangkan pada
keterampilan dasar bertanya tingkat lanjut adalah lanjutan dari
keterampilan dasar bertanya tingkat dasar.'** Jadi dapat
disimpulkan bahwa keterampilan bertanya merupakan suatu
kegiatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai informasi
yang tidak dipahami ataupun pertanyaan untuk mendapatkan
suatu informasi tambahan.
a. 4 Komponen keterampilan bertanya dasar /diantaranya
yaitu:
1) Memberi pertanyaan secara jelas dan' singkat
Pertanyaan yang @iberikan harus(jelas dam juga
singkat, serta dengan menggunakansbahasa yangfrhudah
dipahami oleh peserta didik-dan -sestiai dehgan taraf

Perkwa- ’
2) Pemberiantacuan

Sebagai seorang pendidik, sebelum memberikan
sebuah pertanyaan kepada peserta didik, maka terlebih
dahulu perlu memberikan acuan yang berupa informasi
yang berhubungan dan juga sesuai dengan pertanyaan
yang akan diberikan.

12 Sutisnawati, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Calon
Guru Sekolah Dasar.”

24 M., Sukses Mengajar di Abad 21 (Keterampilan Dasar Mengajar dan
Pendekatan Pembelajaran K13).
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b.

3) Pemusatan perhatian

Pada pemusatan perhatian, pendidik harus menarik
perhatian  peserta didik sebelum mengajukan
pertanyaan, supaya peserta didik tetap fokus dalam
pembelajaran dan dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan.

4) Penyebaran pertanyaan

Pendidik hendaknya untuk berusaha supaya semua
peserta didik mendapatkan giliran untuk menjawab
pertanyaan secara merata. Dalam penyebaran ini
pertanyaan yang diberikan berbeda-beda.

5) Pemindahan giliran.

Pemindahan giliran digunakan untuk menjawab
pertanyaan dapat diberikan dari seorang pendidik
kepada peserta didik yang berbeda, tetapi dengan
pertanyaan yang sama.

6) Pemberian waktu berpikir.

Pada saat sebelum menunjuk peserta didik untuk
menjawab pertanyaan, pendidik. hendaknya diam
sejenak untuk memberikan suatu/kesempatangk€pada

: peserta didiknya funtuk berpikir dalam memberikan

jawaban.
7)y™Pemberian tuntunan.

Wrta didﬂWawab pertanyaan
masih salah u “tidak $dapat menjawab, seorang

pendidik hendaknya memberikan tuntunan agar peserta
didik dapat menjawab dengan benar.
Komponen keterampilan bertanya lanjut
1) Mengubah tuntunan tingkat kognitif dalam
menjawab pertanyaan.
2) Pengaturan urutan pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan oleh pendidik harus
mempunyai urutan yang logis, yang sifatnya dari
rendah ke yang lebih tinggi dan kompleks. Urutan
pertanyaan yang diberikan yaitu dari tingkat mengingat,
pemahaman, analisis, sintesis dan evaluasi.
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3) Penggunaan  pertanyaan  pelacak  dengan
menggunakan teknik.

Untuk mengetahui pemahaman peserta didik
dengan jawaban yang telah diberikan, seorang pendidik
perlu melakukan keterampilan melacak seperti meminta
peserta didik untuk memberikan penjelasan tentang
jawabannya, memberikan alasan, dan juga memberikan
contoh yang relavan.

4) Peningkatan terjadinya interaksi.

Peningkatan terjadinya interaksi ini dilakukan
ketika peserta didik mengajukan sebuah pertanyaan,
dan pendidik tidak seharusnya tidak langsung
menjawab  pertanyaan  tersebut, akan  tetapi
melontarkannya kembali kepada peserta didik
lainnya.'*’

c. Tujuan keterampilan bertanya.
Tujuan keterampilan bertanya diantaranya yaitu:
1) Mengukur pemahaman peserta didik.
2) Mendapat informasi dari peserta didik.

3) Meningkatkan pengetahuan/ dan / k
berfikir.

4)

Merangsang peserta didik untukberfikir
bangkitkan minat_dan ket uan peserta

dw suatu'po, n.
6) Memusat perhatianpeseta didik terhadap suatu

pokok bahasan.
7) Mengembangkan keaktifan peserta didik.'”’

125 Neneng Aminah, Irmawati L. Kusuma Dewi, dan Dina Pratiwi D. Santi,
“Keterampilan Bertanya dan Sefl Confidence Mahasiswa Pendidikan Matematika
Pada Mata Kuliah Pembelajaran Mikro,” Jurnal Nasional Pendidikan Matematika,
1,1(2017): 109-17.

126 putu Ayu Hana Indah Cahyani, I Gede Nurjaya, dan Sang Ayu Putu
Sriasih, “Analisis Keterampilan Bertanya Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas X Tav 1 SMK Negeri 3 Slngaraja,” Jurnal Pendidikan
Ganesha 2015.

127 padmadewi, Artini, dan Agustini, Pengantar Microteaching.
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6. Keterampilan Mengelola Kelas

Keterampilan mengelola kelas adalah hal yang penting
dalam suatu proses pembelajaran agar terciptanya pembelajaran
yang aktif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Pengelolaan kelas adalah usaha atau tindakan yang dilakukan
oleh guru dalam rangkamenyediakan kondisi dalam proses
pembelajaran agar berlangsung efektif dan teratasi serta dapat
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan
kemampuannya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.'*®
Pengelolaan kelas merupakan suatu keterampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikan bila terjadinya gangguan dalam proses
belajaran mengajar.'*’ Keterampilan dalam mengelola kelas ini
juga mengajar secara sistematis. Usaha tersebut dapat
diarahkan dengan persiapan materi pembelajaran, menyiapkan
sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan
situasi dan Kkondisi /pembelajaran  serta pengaturan waktu,
sehingga proses belajar mengajarpun akan berjalan dengan
baik.'® Keterampilan mengelola “kelas. mérupakan suatu
'keterampilan pendidik , untuk menciptakan dan’ memelihara
kondisi belajar yang/ optimal dah mengembalikan Kkondisi
belajar yang ‘optimal apabila terjadi gangguan dalafm pfoses

belajar méfigajar. '’

Keterampi lola kelWedakan menjadi
dua, yaitu keMang berkattan dengan penciptaan dan
pemeliharaan kondisi kelas dan keterampilan yang berkaitan
dengan pengembalian kondisi belajar yang optimal.'*
Kegiatan-kegiatan yang termasuk kedalam pengelolaan kelas

'8 Evinna Cinda Hendriana, “Pengaruh Keterampilan Guru Dalam
Mengelola Kelas Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Dasar Indonesia, ISSN: 2477-5940, 3, 2 (2018): 46.

12 Djamarah dan Zain, Strategi Belajar mengajar.

130 Fatimah Kadir, “Keterampilan Mengelola Kelas Dan Impelemtasinya
Dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal Al-Ta’dib, 7,2 (2016): 5.

131 Istihana, “Pengelolaan Kelas Di Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 2,2 (2015): 267.

132 Deswita, “Profil Tingkat Penguasaan Keterampilan Keterampilan Dasar
mengajar Mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Pasir Pengaraian.”
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antara lain seperti penghentian tingkah laku peserta didik yang
menyelewengkan perhatian kelas, pemberian suatu ganjaran
bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas peserta didik, dan juga
penetapan norma kelompok yang produktif. Prinsip dari
pengelolaan kelas ini terdiri dari kehangatandan juga
keantusiasan, tantangan, bervariasi, keluwesan, penekanan pada
hal-hal positif, serta penanaman disiplin diri."*
a. Komponen keterampilan mengelola kelas diantaranya
yaitu:
1) Menciptakan dan memelihara suasana kelas yang
optimal
Komponen yang menciptakan dan memelihara
suasana kelas yang optimal dapat disebut dengan
komponen yang  bersifat preventif. Keterampilan
mengelola kelas yang bersifat preventif ini meliputi
komponen sikap tanggap, membagi perhatian, dan juga
pemusatan perhatian.
2) | Mengembalikan Kondisi belajar yang optimal
Pada komponen mengembalikan | kondisi belajar
yang  optimal, , komponen ini merupakan kemponen
yang bersifat Kuratif. Kéterampilan yang bersifat kuratif
~ini meliputi komponen modifikasi_perilaku, ;,p’emchahan
masatah Kelompok, serta.—menemtKan dan juga

mem ingkah laanganggu proses
dalam pembelajaran.'**

b. Tujuan keterampilan mengelola kelas.

Adapun tujuan dari keterampilan mengelola kelas

diantaranya yaitu:

1) Menciptakan lingkungan belajar yang optimal
dengan menyediakan berbagai fasilitas yang
bermacam-macam untuk kegiatan peserta didik agar
proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien

%3 Sundari dan Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar
Mahasiswa PGDS.”

134 Sri Marmoah dan Markus Sujarwo, “Hubungan Kualitas Kehidupan
Kerja Dengan Keterampilan mengelola Kelas Guru Sekolah Dasar,” Jurnal
Teknologi Pendidikan, ISSN: 2620-30812, 21 (2019): 142.
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yang sesuai dengan lingkungan sosial, emosional,
dan intelektual. '

2) Meningkatkan kegairahan belajar peserta didik baik
secara individu maupun kelompok, sehingga peserta
didik mampu mencapai kompetensi secara
optimal.'*

3) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai
lingkungan belajar ataupun sebagai kelompok
belajar yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin.

4) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat
menghalangi  terwujudnya  interaksi  belajar
mengajar.

5) Membina dan membimbing sesuai dengan latar
belakang, baik social, ekonomi, budaya, ataupun
sifat-sifat individunya.'?’

7. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan

Perorangan

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan peserangan
adala'h suatu bentuk daripembelajaran yang smemungkinkan
s‘eor,kéngk pendidik untuk memberikan perhatian terhadap Setiap
peserta didiknya, seérta menjalin hubungan—yafig lebih akrab
antara seoraqdengan ik. Khusus dalam
melakukan pembelaja: peroranm;;rlu diperhatikan
kemampuan dan juga kematangan berpikir peserta didik supaya
agar apa yang disampaikan bisa diserap dan juga diterima oleh
peserta didik."*® Keterampilan mengajar individu dan kelompok

'35 Hendriana, “Pengaruh Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar.”

36 Marmoah dan Sujarwo, “Hubungan Kualitas Kehidupan Kerja Dengan
Keterampilan mengelola Kelas Guru Sekolah Dasar.”

37 Faizhal Chan, “Strategi Guru Dalam Mengelola Kelas di Sekolah
Dasar,” International Journal Of Elementary Education, ISSN: 2579-7158 4, 3
(2019): 441.

"% Yuni Rhamayanti, “Pentingnya Keterampilan Dasar Menajar Bagi
Mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Prodi Pendidikan Matematika,”
Jurnal Penelitian dan pembelajaran Mipa, ISSN: 2598-2400, 3, 1 (2018): 71.
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dapat dilakukan jika ada pembatasan jumlah peserta didik
dikelas, sekitar tiga sampai delapan orang peserta didik.
Keterampilan ini memungkinkan peserta didik untuk lebih
memerhatikan setiap peserta didik didalam kelas. Selain itu
juga, peserta didik akan lebih aktif didalam kelas dengan
menunjukkan tanggung jawab yang lebih besar, kreativitas, dan
kepemimpinan.'*’
a. Komponen keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan antara lain yaitu:
1) Keterampilan mengadakan pendekatan secara
pribadi
Mengajar perorangan atau kelompok kecil salah
satu cirinya adalah terjadinya hubungan timbal balik
yang baik dan akrab, baik antara pendidik dengan
peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik.
Sebagai pendidik yang professional, harus bisa
mengiptakan Suasana yang terbuka untuk peserta didik,
sechingga dalam pembelajaran peserta didik akan
merasa bebas dan leluasa dalam berpendapat.
2) Keterampilan mengorganisasikan |
‘ Dalam pembelajdran) pendidik <haras /mampu
berperan sebagai organisator dalam pembelajaran; serta
dapat— memperhatikan  dari awat**hingga  akhir

3) Keterampilan * mem ing dan memudahkan

belajar

Pendidik memberikan kesempatan bagi peserta
didik agar mereka mampu belajar secara mandiri, tetapi
tetap dalam pengawasan seorang pendidik dan pendidik
mampu membantu serta membimbing mereka agar
mudah dalam belajar dan tetap bersemangat.
4) Keterampilan melakukan dan merencanakan

kegiatan pembelajaran

Pendidik  harus mampu  mempersiapkan
perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan program

13 padmadewi, Artini, dan Agustini, Pengantar Microteaching.
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dan  kebutuhan peserta didik, serta mampu

melaksanakan rencana tersebut. Dengan demikian

pendidik harus mampu melihat dan memperhatikan
kemampuan peserta didik, minat, gaya belajar serta
tingkat disiplin.

Tujuan keterampilan mengajar kelompok kecil dan

perorangan

Adapun tujuan dari keterampilan mengajar kelompok

kecil diantaranya yaitu:

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
dinamika kelompok.

2) Memberikan kesempatan memecahkan masalah
untuk berlatih memecahkan masalah dan cara hidup
secara rasional dan demokratis.

3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan sikap sosial dan semangat gotong
royong.

Tujuan dari keterampilan mengajar kelompok kecil

perorangan diantaranya yaitu:

1) Memberikan rasa tanggung jawab yang lebihgb@sar

kepada peserta didiké

> 2) Mengembangkan daya kreatif dan'sifat

kepeminipinan pada peserta didik—==

3) M i kesempawserta didik
untuk belajarlebih akti

4) Membentuk hubungan yang lebih akrab antara
pendidik dan
peserta didik maupun antar peserta didik.'*’

8. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
kelompok. Melalui diskusi kelompok diharapkan siswa dapat
berpikir secara lebih kritis serta mampu mengungkapkan

"0 Nia, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Pendidik PKn Dalam

Proses Pembelajaran Kelas IV di Min Bandar Lampung.”
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pikiran dan perasaannya dengan baik. Dengan adanya diskusi
kelompok kecil ini maka siswa dapat mengungkapkan
pendapat, berbicara dengan baik, sopan santun dalam
mengajukan perbedaan pendapat, serta berinteraksi social.'*'

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang
informal dengan berbagai pengalaman atau infromasi,
pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah. Diskusi
kelompok merupakan strategi yang memungkinkan siswa
menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu masalah
melalui satu proses yang memberi kesempatan untuk berpikir,
berinteraksi social, serta berlatih bersikap positif. Dengan
demikian diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitas
siswa, serta membina kemampuan berkomunikasi termasuk di
dalamnya keterampilan berbicara.'**
a. Komponen keterampilan. ~—membimbing  diskusi

kelompok kecil:

1) Memusatkan perhatian.

Selama  kegiatan  diskusi | kelompok  kecil
berlangsung, ,guru senantiasa = harus ggbefusaha
memusatkan /perhatiad dan aktivitas pembelajaran
siawaypada topik atau permasalahansyang di ‘,diskuvsikan.
Deéfrgan demikian apabila_tefjadi—peffibicaraan yang
menw sasarawaka pada saat itu
pula pemimpin’ diskusi mpok kecil harus segera
meluruskan dan mengingatkan peserta diskusi tentang
topik dan sasaran dari diskusi yang sedang dilakukan.
Masalah yang muncul pada saat diskusi kelompok
tersebut dapat diatasi dengan memusatkan perhatian
siswa. Pemusatan perhatian siswa dapat dilakukan
guru, antara lain dengan:

'*! Hasma, “Keterampilan Dasar Guru Untuk Menciptakan Suasana Belajar
Yang Menyenangkan,” Jurnal Pendidikan dan Jurnal Ilmu Pengetahuan, ISSN:
2614-0578, 17, 1 (2017): 30.
> Sundari dan Muliyawari, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar
Mahasiswa PGDS.”
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(a) Menyampaikan kembali tujuan diskusi dan
bagaimana cara mencapainya. Untuk membantu
siswa memahami topik diskusi guru dapat
membantu dengan mengajukan pertanyaan
seputar topik yang sedang dibicarakan.
Pertanyaan harus focus dan bersifat menantang
siswa untuk tahu banyak hal tentang topik
tersebut

(b) Menyampaikan masalah-masalah khusus dan
pada saat diskusi terlihat melenceng, guru
mengingatkan kembali tentang hal tersebut.

(c) Mencermati setiap penyimpangan yang terjadi
dan selalu mengingatkan supaya setiap
kelompok kembali pada rambu-rambu yang
telah disepakati.

(d) Membuat kesimpulan pada akhir
subpermasalahan, untuk menghimpun pendapat-
pendapat siswa tentang subtopik tersebut.
pendapat dan gagasan'siswa di dalam kelompok
bisa dimanfaatkan, guru untuk meningkatkan
hasil diskusi kelémpok 4

2) "Memperjelas masalah atau-pendapat’
Pmdiskusi r kadang-kadang
pertanyaan, entar, pendapat, atau gagasan yang
disampaikan peserta diskusi ada kalanya kurang jelas,
sehingga jelas mengaburkan pada topik pembahasan
kadang-kadang juga menimbulkan ketegangan atau
permasalahan baru dalam diskusi. Kejadian ini jangan
dibiarkan  semakin  berkembang, karena akan
mengganggu proses dan hasil diskusi itu sendiri. Oleh
karena itu guru atau pimpinan diskusi, harus segera
memperjelas terhadap pendapat atau pembicaraan
peserta diskusi yang kurang jelas ditangkap oleh
peserta diskusi lainnya. Dengan demikian melalui
upaya guru atau pimpinan diskusi terlebih dahulu
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memberikan penjelasan yang diperlukan, maka setiap
peserta diskusi akan memiliki persepsi yang sama
terhadap ide yang disampaikan oleh anggota kelompok
diskusi. Untuk memperjelas setiap pembicaraan dari
peserta diskusi, pimpinan diskusi atau guru dapat
melakukan hal-hal sebagai berikut:

(a) Menguraikan kembali pendapat atau ide yang
kurang jelas, sehingga menjadi jelas dipahami
oleh seluruh peserta didik.

(b) Mengajukan pertanyaan pelacak untuk meminta
komentas siswa untuk lebih memperjelas ide
atau pendapat yang disampaikannya.

(c) Memberikan informasi tambahan berkenaan
dengan pendapat atau ide yang disampaikannya,
seperti melalui ilustrasi atau contoh, sehingga
dapat lebih memperjelas terhadap ide yang
disampaikan itu.

3) Menganalisis pandangan siswa
Perbedaan pendapat dalam diskusi adalah sesuatu
yang wajar dan sangat mungkin terjadi,/ Namui'yang
" “harus diperhatikan |ol¢h ‘guru atau pimpinan/diskusi
_adalah, bagaimana agar perbedaan” tersebuf ménjadi
Pendorong dan membimbing Setiap-afiggota kelompok

untu isipasi <Sec if dan konstruktif
terpecahkann asalah yang didiskusikan.

Di sinilah pentingnya melakukan analisis terhadap
pandangan yang berbeda yang dimunculkan oleh setiap
peserta diskusi. Analisis terutama ditujukan untuk
meminta klasifikasi atau alasan yang dijadikan dasar
pemikiran terhadap pendapat dari masing masing
anggota kelompok diskusi. Dengan demikian semua
peserta diskusi akan memahami dan menghargai
terhadap perbedaan pendapat yang dikemukakannya.

Setelah diperoleh informasi alasan-alasan dari
masing-masing anggota berkenaan dengan pendapat
yang berbeda-beda itu, maka selanjutnya pimpinan
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diskusi dapat menindaklanjutinya dengan mencapai
kesepakatan terhadap hal-hal mana saja yang disepakati
bersama, sehingga dari diskusi tersebut membuahkan
kesimpulan bersama.
4) Meningkatkan pola pikir peserta didik

Diskusi dalam pembelajaran antara lain adalah
untuk melatih kemampuan berfikir siswa, yaitu melalui
menyampaikan ide, pendapat, komentar, kritik, dan lain
sebagainya. Agar sasaran dari diskusi dapat tercapai
yaitu dalam rangka mengembangkan kemapuan berfikir
siswa secara optimal, maka guru atau pimpinan diskusi
harus mendorong setiap anggota diskusi untuk berpikir
dan menyampaikan buah fikirannya dalm forum diskusi
tersebut. Untuk memfasilitasi keaktifam siswa ikut serta
dalam kegiatan diskusi yang dilakukan, ada beberapa
aspek yang ditempuh oleh guru atau pimpinan diskusi,
antaralain:

(a) Mengajukan < pertanyaan-pertanyaan  yang

menantang siswa untuk berpikir!
(b) Membertikan contoh-contoh verbal atag® non
verbal yang)sesuai dan tepat. my
(e)nMemberikan waktu untuk berpikir.
(dMemberikan dukungan ferhadapPendapat siswa

ﬂ:uh perhati
(e) Menyebarkan kesempatan berpasipasi.

5) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi.

Proses dan hasil diskusi harus mencerminkan dari
hasil kerja kolektif antar sesama peserta diskusi. Oleh
karena itu setiap anggota diskusi harus memiliki
kesempatan yang sama untuk menyampaikan ide,
pendapat, atau memberikan komentar. Kegiatan diskusi
merupakan salah satu contoh penerapan demokrasi
dalam pembelajaran, karenanya pimpinan diskusi atau
guru harus mampu mengendalikan kegiatan diskusi
agar pembicara tidak didominasi oleh sekelompok atau
orang-orang tertentu saja.
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Apabila pembicaraan dalam diskusi hanya
dimonopoli oleh peserta tentu saja, maka proses diskusi
tidak akan berjalan secara efektif dan efisien. Demikian
juga kesimpulan dari diskusi tersebut tidak
mencerminkan hasil diskusi yang baik, melainkan
kesimpulan dari sekelompok orang tertentu saja. Oleh
karena itu untuk mendorong partisipasi secara aktif dari
setiap anggota kelompok, dapat dilakukan hal-hal
sebagai berikut:

(a) Memberi stimulus yang ditujukan kepada siswa
tertentu yang belum berkesempatan
menyampaikan pendapatnya, sehingga siswa
tersebut terdorong untuk mengeluarkan buah
fikirannya.

(b) Mencegah monopoli pembicaraan hanya kepada
orang-orang tertentu saja, dengan cara terlebih
dahulu'memberi kesempatan kepada siswa yang
dianggap pendiam untuk berbicara.

(¢) Mendorong siswa untuk merespon pembicaraan
dari temannya yang lain, sehinggaggterjadi
komunikasi inferaksi antar &Semua /peserta
diskusi. y V

(d)- Menghindari respon siswa yang™§ecara serentak,

etiap _sisw individu dapat
%kakan m secara  bebas
berdasarkan pemahaman yang dimilikinya.
6) Menutup diskusi
Keterampilan akhir yang harus dikuasi oleh guru
adalah menutup diskusi. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

(a) Membuat rangkuman hasil diskusi dengan
bantuan para siswa. Ini lebih efektif dari pada
rangkuman hanya dibuat sendiri oleh guru.

(b) Memberi gambaran tentang tindak lanjut hasil
diskusi ataupun tentang topik diskusi yang akan
datang.
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(¢c) Mengajak siswa untuk menilai proses maupun

hasil diskusi yang dicapai.

Dari persyaratan di atas dapat disimpulkan bahwa
tidak setiap pembicaraan kelompok dapat disebut
sebagai diskusi. Dalam kegiatan pembelajaran, diskusi
kelompok kecil juga harus memenuhi keempat syarat
diatas. Ini berkaitan bahwa setiap diskusi kelompok
kecil harus mempunyai tujuan yang jelas yang ingin
dicapai oleh kelompok, diskusi berlangsung secara
sistematis, dan setiap siswa yang menjadi anggota
kelompok mendapat kesempatan untuk bertatap muka
dan mengemukakan pendapatnya secara bebas, dengan
tidak mengabaikan aturan-aturan diskusi.'**

b. Tujuan keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil.

Tujuan keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil (yaitu diantaranya untuk memecahkan suatu
masalah melalui proses berpikir kritis, percaya diri,
berani berpendapat secara kritis dan positif, serta

mampu berinteraksi dengan teman dan li an
sosialnya.'*! b I K

143 Zulfanidar, Alfiati Syafrina, dan M. Yamin, “Keterampilan Guru
Membimbing Diskusi Kelompok Kecil di SD Negeri Garot Aceh Besar,” Jurnal
Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1,1 (2016): 177.

' Yani Achdiani dan Dwi Ayu Rusliyani, “Pengetahuan Keterampilan
Dasar Mengajar Dalam Menyiapkan Guru Sekolah Menengah Kejuruan,” Jurnal
Teknobuga, 5,2 (2017): 40.
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